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Matematika merupakan bidang studi yang wajib dipelajari oleh siswa disemua
jenjang pendidikan. Hal ini disebabkan karena matematika memiliki peranan
penting dalam kehidupan manusia yaitu sebagai sarana pemecahan masalah yang
dialami oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat menyelesaikan
masalah dengan benar siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir kreatif.
Kemampuan berfikir kreatif dalam pembelajaran matematika dapat terwujud
apabila guru menerapkan model yang sesuai dengan materi matematika. Salah
satu pendekatan yang dapat diterapkan agar siswa dapat menggunakan
kemampuan berfikir kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika adalah
pendekatan problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
kemampuan berfikir kreatif siswa dengan pendekatan problem solving pada materi
Pythagoras lebih baik daripada tanpa menggunakan pendekatan problem solving.
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yaitu quasi eksperimental dengan
jenis “Pre-test-Post-test Control-Group Desain”. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII1 MTsN 2 Banda Aceh dan sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII-2 dan kelas VIII-3 yang dipilih secara purposive
sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian. Dengan menggunakan
uji-t diperoleh signifikan 0,0365 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berfikir kreatif siswa yang belajar dengan pendekatan problem solving lebih baik
dari pada kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar dengan pembelajaran
langsung. Berdasarkan deskripsi kemampuan berfikir kreatif siswa terlihat
peningkatan disetiap indikatornya yaitu 1) kemampuan memberikan jawaban
lebih dari satu cara dari yang sebelumnya 23% meningkat menjadi 62%; 2)
kemampuan memberikan jawaban dengan cara yang berbeda dari yang
sebelumnya 30% meningkat menjadi 41%; 3) kemampuan memberikan jawaban
dengan cara yang tidak biasa dari yang sebelumnya 33% meningkat menjadi 52%;
4) kemampuan memberikan jawaban dengan proses secara rinci dari yang
sebelumnya 22% meningkat menjadi 50%. Maka dapat dikatakan bahwa
penerapan pendekatan problem solving dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pembangunan bangsa, terutama dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Maju dan mundurnya pembangunan suatu bangsa sangat
ditentukan oleh pendidikan yang diberikan oleh bangsa tersebut.

Prestasi siswa di Indonesia pada Program for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2012 dalam kemampuan membaca, matematika,
dan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara keseluruhan, melaporkan
bahwa posisi Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara dan Indonesia
termasuk negara yang mempunyai skor di bawah rata-rata. Menurut Stacey hasil
analisis PISA 2009 yang menunjukkan bahwa hanya 0,1 % dari siswa Indonesia
yang mampu menyelesaikan permasalahan pada level 5 dan 6.

Pada pemeringkatan PISA terakhir, kemampuan literasi matematika siswa
Indonesia sangat rendah. Indonesia menempati peringkat ke-61 dari 65 negara

peserta pemeringkatan. 2

! Endah Wulantina, “Proses Berfikir Kreatif Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika ditinjau dari Kemampuan Matematika pada Siswa Kelas X MIA SMAN 6 Surakarta”,
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, VVol.3, No. 6, h. 673

? Rifa Nadia Nurfuadah, Penyebab Indeks Matematika Siswa RI Terendah di Dunia, diakses
pada 24 September 2015, dari situs : http: // news. okezone. Com /read /2013 /01 /08/373/743021 /
penyebab-indeks-matematika-siswa-ri-terendah-di-dunia.



http://kampus.okezone.com/read/2013/01/08/373/742801/nilai-matematika-siswa-ri-10-besar-terendah-di-dunia
http://news.okezone.com/read/2013/01/08/373/743021/penyebab-indeks-matematika-siswa-ri-terendah-di-dunia
http://news.okezone.com/read/2013/01/08/373/743021/penyebab-indeks-matematika-siswa-ri-terendah-di-dunia

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang wajib dipelajari oleh
siswa di sekolah. Hal ini disebabkan karena matematika memiliki peranan penting
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pola pikir

anak baik ditingkat dasar hingga ditingkat perguruan tinggi.

Matematika mempunyai kedudukan sangat penting dalam perkembangan
ilmu yang lain. Hudojo mengemukakan bahwa:

Matematika adalah ilmu yang bermanfaat untuk ilmu yang lain, terutama

dalam teknologi. Aturan-aturan dalam sains yang menjadi landasan

teknologi sejauh ini hanya dapat diungkap dalam bahasa matematika.

Dengan kata lain, bahasa matematika digunakan sebagai alat komunikasi

untuk menjalin  hubungan dengan ilmu-ilmu lain. Sehingga untuk

perkembangan ilmu-ilmu tersebut harus selalu memperhitungkan kekuatan
matematika.?

Ditingkat SMP, khususnya di kelas VIII, pembelajaran matematika lebih
sulit dibandingkan dengan Sekolah Dasar (SD). Materi yang sulit ini membuat
siswa beranggapan bahwa matematika sulit untuk dipelajari. Anggapan ini di
sebabkan karena kurangnya aspek penunjang dalam pembelajaran matematika,
seperti penyediaan media, pembelajaran yang membosankan, kurangnya minat
siswa serta kurangnya aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

siswa beranggapan bahwa matematika tidak perlu untuk dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama masa Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di MTsN 2 ternyata masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dan lemah dalam menguasai konsep-konsep matematika, khususnya

materi teorema pythagoras. Salah satu penyebab  kesulitan siswa dalam

*Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1988), h.74



memahami konsep pythagoras, yaitu siswa kurang memahami penggunaan
teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari, karena selama ini mereka hanya

menghafal rumus pythagoras.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu
siswa kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh, yang mengatakan bahwa sulit memahami
soal cerita matematika, terutama soal cerita dalam bentuk teorema pythagoras.
Untuk memahami soal tersebut diperlukan pemahaman konsep yang mendalam

dan kemampuan berfikir yang tinggi.

Berdasarkan penelitian awal yang peneliti lakukan kepada beberapa siswa
MTsN 2 Banda Aceh dengan memberikan soal berfikir kreatif pada materi
penerapan teorema pythagoras, diperoleh persentase indikator kemampuan
memberikan jawaban lebih dari satu cara dalam kategori rendah 83,3% dan
kategori baik/baik sekali 16,7%; Persentase indikator kemampuan memberikan
jawaban dengan cara yang berbeda dalam kategori rendah 80,6% dan kategori
baik/baik sekali 19,4%; Persentase indikator kemampuan memberikan jawaban
dengan cara yang tidak biasa dalam kategori rendah 86,1% dan kategori baik/baik
sekali 13,9%; Persentase indikator kemampuan memberikan jawaban dengan
proses secara rinci dalam kategori rendah 88,9% dan kategori baik/baik sekali
11,1%. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa MTsN 2
Banda Aceh masih kurang. Adapun soal yang diberikan pada penelitian awal

adalah sebagai berikut:



Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya
91 m. Jarak anak dengan titik dipermukaan tanah yang tepat berada di
bawah layang-layang adalah 35 m. Hitunglah tinggi layang-layang

tersebut! (rentang benang dianggap lurus)

Aplikasi dari konsep teorema pythagoras banyak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya dalam membangun sebuah gedung, mengukur
kemiringan bangunan dan berbagai aplikasi lainnya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Riza Hasnul mengatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan

dalam memahami konsep pythagoras.”

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia yaitu
sebagai sarana pemecahan masalah yang dialami oleh manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk dapat menyelesaikan masalah dengan benar siswa dituntut

untuk memiliki kemampuan berfikir kreatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hans Jellen dari Universitas
Utah Amerika Serikat dan Klaus Urban dari Universitas Hannover Jerman,
dengan sampel 50 anak usia 10 tahun di Jakarta dan hasilnya disajikan dalam
konferensi internasional tentang anak-anak berbakat di Salt Lake City, Utah,
Amerika Serikat bulan Agustus 1987. Dari 8 negara yang diteliti, kreativitas anak-
anak Indonesia adalah yang terendah. Berdasarkan penelitian Herawati
menyatakan bahwa beberapa siswa SMP ditemukan mengalami kesulitan dalam

mengkonstruksikan penyelesaian saat menyelesaikan masalah matematika dan

*Riza Hasnul, “Penerapan Metode Inquiry pada Materi Teorema Pythagoras di Kelas VIII
MTsN Kuta Baro, Skripsi, Banda Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2015, h. 4



memunculkan ide-ide yang mereka miliki. la memandang bahwa kemampuan

berfikir kreatif siswa SMP masih kurang.’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siswono menyimpulkan
bahwa terdapat 18,18 % siswa kreatif 68,18 % siswa kurang kreatif, dan 13,64%

siswa tidak kreatif.®

Pengembangan kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan pemecahan
masalah merupakan salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. Melalui
pembelajaran matematika siswa diharapkan memiliki kemampuan berfikir logis,

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

Berdasarkan penelitian Farrah Maulidia dalam wawancara dengan guru
matematika kelas XI SMAN Modal Bangsa menyebutkan bahwa ada beberapa
siswa di sekolah tersebut yang memiliki kreativitas rendah dalam menyelesaikan
masalah matematika, terutama kemampuan berfikir kreatif dalam menyelesaikan
soal matematika yang berhubungan dengan pemecahan masalah, siswa hanya
terpaku pada satu konsep saja, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal

yang lain dengan mengembangkan konsep yang telah dipahami.’

Berdasarkan kondisi demikian, maka diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika dan kemampuan berfikir kreatif siswa serta keaktifan siswa dalam

*Ika Rifqiawati, “Pendekatan Problem Posing Terhadap Berfikir Kreatif Siswa”, Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2011

® Endah Waulantina, “Proses Berfikir Kreatif ..., h. 672

"Hasil Observasi Farrah Maulidia dengan Guru Matematika Kelas XI SMAN Modal
Bangsa, Tanggal 8 Agustus 2014.



pembelajaran. Pendekatan problem solving (pemecahan masalah) merupakan

suatu pendekatan yang dianggap mampu menyelesaikan permasalahan tersebut.

Problem solving merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada
pemecahan masalah matematika sebagai fokus pembelajarannya dan menekankan
belajar aktif secara mental dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif. Problem solving juga melibatkan aktivitas siswa yang dominan,

sedangkan peranan guru sebagai fasilitator.®

Dalam memecahkan suatu permasalahan diperlukan beberapa langkah-
langkah penyelesaian, ada empat langkah menurut Polya yang harus dilakukan
untuk memecahkan masalah (problem solving) yaitu : memahami masalah,

menyusun rencana, melaksanakan rencana dan menguji jawaban.’

Alasan penggunaan pendekatan problem solving dalam penelitian ini
adalah dengan penggunaan pendekatan problem solving siswa dapat menjadi aktif
dan berinisiatif sendiri untuk menghadapi problema-problema dan berpikir
sendiri, dengan demikian siswa akan dapat mengingat pelajaran, tidak hanya

mendengarkan dan menghafal.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Problem Solving Terhadap
Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa pada Materi Teorema Pythagoras di

Kelas VIII MTsN 2 Banda Aceh”

8 Muslimin Ibrahim , Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya : Unesa University
Press, 2005), h.5

% Salman Al-faris, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, Vol.2, No.1,
ISSN: 2337-8166, h. 90



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari latar belakang di atas adalah “Apakah
kemampuan berfikir kreatif siswa dengan pendekatan problem solving lebih baik
daripada pembelajaran langsung pada materi pythagorasdi kelas VIII MTsN 2

Banda Aceh?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berfikir kreatif siswa dengan pendekatan problem solving dan
pembelajaran langsung pada materi pythagoras di kelas VIII MTsN 2 Banda

Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Guru
a. Sebagai masukan dalam meningkatkan proses belajar mengajar, yaitu
dengan menggunakan pendekatan problem solving pada materi teorema
pythagoras
b. Memberikan kemudahan dalam menyajikan pembelajaran
2. Bagi Siswa
a. Meningkatkan prestasi belajar siswa
b. Menumbuhkan kreativitas siswa dan Meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa



c. Melatih siswa menggunakan konsep pythagoras dalam menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari
3.  Bagi Peneliti
a. Mendapat pengalaman dalam melaksanakan penelitian
b. Memiliki pengetahuan yang luas tentang pendekatan problem solving
4.  Bagi Sekolah
a. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika khususnya pada
materi teorema pythagoras
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan usaha
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
c. Memberikan gambaran kepada sekolah tentang pembelajaran

matematika melalui pendekatan problem solving

E. Definisi Operasional

Adapun penjelasan mengenai istilah yang digunakan, diantaranya:
1.  Pendekatan Problem Solving

Problem solving adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berorientasi
pada pemecahan masalah sebagai fokus pembelajarannya dan menekankan belajar
aktif secara mental dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif. Problem solving melibatkan aktivitas siswa yang dominan, sedangkan
peranan guru lebih sebagai fasilitator, karena pembelajaran berbasis masalah ini
dimulai dengan sebuah masalah yang harus dipecahkan, maka siswa diarahkan

untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal-soal



pythagoras dengan menggunakan pendekatan problem solving dengan berfikir
kreatif.
Menurut Polya solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah

fase penyelesaian, yaitu :

a. Memahami masalah

b. Merencanakan penyelesaian

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana

d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah

dikerjakan.'

2.  Kemampuan Berfikir Kreatif

Kemampuan berfikir  kreatif siswa adalah kemampuan siswa
menyelesaikan suatu permasalahan secara fleksibel serta terbuka dengan cara-cara
yang bersifat baru. Ada 4 indikator berfikir kreatif yang ingin dilihat dalam
penelitian ini, yaitu fluency (kemampuan untuk mengemukakan banyaknya
gagasan, flexibility (kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang bervariasi),
originality (kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang tidak biasa, dan
elaboration (kemampuan untuk mengembangkan gagasan dan merincinya secara

detail 1

Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : JICA,
2001), h.81

YRahmat Aziz, “Psikologi Pendidikan Model Pengembangan Kreativitas dalam Praktik
Pembelajaran”, Skripsi, Malang: UIN-Maliki Press, 2010, h.12



3. Teorema Pythagoras

Teorema pythagoras merupakan suatu teorema yang menunjukkan
hubungan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Adapun materi yang menjadi
kajian dalam penelitian ini adalah materi aplikasi teorema Pythagoras dalam
kehidupan sehari-hari dengan:
Kompetensi Inti (KI):

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah Konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar (KD) :

4.5 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan berbagai masalah



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Pendekatan Problem Solving

1.  Pengertian Problem Solving

Problem solving adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang
berorientasi pada pemecahan masalah matematika sebagai fokus pembelajarannya
dan menekankan belajar aktif secara mental dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif. Problem solving melibatkan aktivitas siswa yang

dominan, sedangkan peranan guru lebih sebagai fasilitator. *?

Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan
menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar
terdahulu, melainkan lebih dari itu, yaitu proses untuk mendapatkan seperangkat
aturan pada tempat yang lebih tinggi. ldealnya aktivitas pembelajaran tidak hanya
difokuskan pada upaya mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya,
melainkan juga bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang didapat
untuk menghadapi situasi baru atau memecahkan masalah-masalah khusus yang

ada kaitannya dengan bidang studi yang dipelajarinya. **

Hakikat pemecahan masalah adalah melakukan operasi prosedural urutan

tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai seorang pemula

Nana Sujana, “Pendekatan Kontruktivisme dalam Pembelajaran Lingkaran pada Siswa
Kelas Il MTsN Meuraxa Kota Banda Aceh”, Skripsi, Banda Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, 2009, h. 13

¥Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 52



memecahkan suatu masalah. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi
siswa terutama untuk masa depannya. Para ahli sependapat bahwa kemampuan
pemecahan masalah dalam batas-batas tertentu dapat dibentuk melalui bidang

studi dan disiplin ilmu yang diajarkan. **

2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Solving
Polya menawarkan strategi heuristik yang terdiri dari empat langkah agar
kemampuan pemecahan masalah dapat dibentuk dan berkembang pada diri siswa
sehingga dapat menjadi pemecah masalah yang sukses. Keempat langkah tersebut
adalah:
a. Pemahaman terhadap masalah
Dalam tahap ini kata kuncinya mencakup:
1) Masalah apakah itu
2) Apakah yang ingin diketahui
3) Apa yang terjadi
4) Apa yang dipertanyakan untuk dilakukan *
Dalam menyelesaikan suatu masalah siswa harus memahami permasalahan
yang akan diselesaikan. Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang

diberikan mustahil siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan benar.

“Made Wena, Strategi Pembelajaran ... h. 53

®Media Komunikasi Pendidikan, Jurnal Edukasi, Vol V No 1, Banda Aceh : ISSN, 2009,
h. 148

'®Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : Jica,
2001), h.81



b. Pembuatan rencana pemecahan
Dalam tahap ini kata kuncinya mencakup:

1) Apa yang diketahui

2) Operasi apa yang harus digunakan

3) Apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah

4) Bagaimana memperoleh informasi atau data yang lebih banyak untuk

mencapai penyelesaian *’
Kemampuan dalam merencanakan penyelesaian ini sangat tergantung pada

pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Semakin bervariasi pengalaman
mereka, ada kecenderungan siswa akan lebih kreatif dalam menyusun rencana

penyelesaian suatu masalah. 8

c. Pelaksanaan rencana pemecahan
Dalam tahap ini kata kuncinya mencakup:
1) Lakukan rencana yang dipilih
2) Revisi rencana tersebut jika perlu
3) Jika rencana tidak bekerja sebagaimana yang diharapkan, kembali

kelangkah kedua atau pertama dan coba lagi *°

" Media Komunikasi Pendidikan, Jurnal Edukasi, ...,h. 148
®Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika ...,h.81

9 Media Komunikasi Pendidikan, Jurnal Edukasi, ...,h. 148



d. Peninjauan kembali terhadap hasil pemecahan
Dalam tahap ini kata kuncinya mencakup:
1) Bandingkan jawaban terhadap kondisi masalah.
2) Apakah sudah melakukan apa yang diminta.
3) Apakah jawaban dapat dijumpai pada semua kondisi.
4)  Apakah solusi tersebut masuk akal.
5) Dapatkah digunakan hasil atau metode untuk menyelesaikan masalah
lain.?

Pada tahap ini, dilakukan pengecekan atas apa yang telah dilakukan mulai
dari memahami masalah sampai menyelesaikan masalah sesuai rencana. Dengan
cara seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat diperbaiki
kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan
masalah yang diberikan %

Berdasarkan langkah-langkah yang ditawarkan oleh Polya, maka
memecahkan suatu masalah menjadi lebih mudah, karena langkah-langkah yang
diberikan sistematis, sehingga kemampuan berfikir lebih terarah dan kemungkinan
kesalahan dalam menyelesaikan soal menjadi lebih sedikit.

Ada dua kekuatan dari strategi empat langkah Polya tersebut. Pertama
strategi tersebut membuat pemecah masalah sadar terhadap langkah yang
signifikan dalam proses pemecahan suatu masalah. Kedua strategi tersebut

menyajikan kerangka kerja bagi masalah-masalah yang sangat komplek dan

2 Media Komunikasi Pendidikan, Jurnal Edukasi, ...,h. 149

!Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika ...,h.82



panjang yang dapat membantu pemecah masalah mengorganisasi usahanya. Bagi
pemula, strategi tersebut dapat membantu mengetahui bahwa penyelesaian
masalah itu terdiri dari beberapa tindakan yang saling berkaitan. Kata kunci pada
setiap langkah berfungsi sebagai penuntun bagi siswa untuk melakukan tindakan

dalam menyelesaikan masalah.

3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem Solving
a. Kelebihan Pendekatan Problem Solving
Sebagai suatu pendekatan pembelajaran problem solving — memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya:
1) Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang
cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran
2) Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa
3) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa
4) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata
5) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab

dalam pembelajaran yang mereka lakukan

22 Media Komunikasi Pendidikan, Jurnal Edukasi, ...,h. 149



6)

7)

Melalui pemecahan masalah (problem solving) bisa memperlihatkan
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan
cara berfikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan
hanya sekadar belajar dari guru atau dari buku-buku saja.

Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang

mereka miliki dalam dunia nyata

b. Kekurangan Pendekatan Problem Solving

Pendekatan problem solving memiliki beberapa kekurangan , diantaranya :

1)

2)

3)

Siswa enggan untuk mencoba apabila dia tidak memiliki minat atau
beranggapan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan
Persiapan pembelajaran melalui problem solving membutuhkan cukup
waktu yang lama

Siswa yang tidak memahami tujuan memecahkan masalah yang

sedang dipelajari, maka mereka tidak akan berminat untuk belajar®

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group) h. 220-221



B. Kemampuan Berfikir Kreatif
1. Berfikir Kreatif

Perkembangan berpikir seorang siswa bergerak dari kegiatan berpikir
konkret menuju berpikir abstrak. Seorang guru perlu memahami kemampuan
berpikir siswa sehingga tidak memaksakan materi-materi pelajaran yang tingkat
kesukarannya tidak sesuai dengan kemampuan siswa. Apabila hal ini terjadi maka
siswa mengalami kesukaran untuk memahami gagasan-gagasan dari materi
pelajaran yang diberikan, maka usaha guru dalam mengajarkan siswa bisa disebut
gagal, oleh karena itu setiap siswa harus memiliki kemampuan berpikir kreatif. 2*

Menurut Krulik dalam memahami maupun merencanakan penyelesaian
masalah diperlukan suatu kemampuan berpikir kreatif siswa yang memadai,
karena kemampuan tersebut merupakan kemampuan berpikir (bernalar) tingkat
tinggi setelah berpikir dasar (basic) dan kritis. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan cara yang mendorong
siswa untuk memahami masalah, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyusun rencana penyelesaian dan melibatkan siswa secara aktif dalam
menemukan sendiri penyelesaian masalah.

Menurut Fauzi berpikir kreatif yaitu berpikir untuk menentukan hubungan-
hubungan baru antara berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari suatu soal,
menemukan sistem baru, menemukan bentuk artistik baru, dan sebagainya. Oleh

karena itu dengan berpikir kreatif kita dapat menemukan dan menentukan hal-hal

baru dalam penyelesaian suatu masalah.

2 Supardi U.S,” Peran Berpikir Kreatif dalam Proses Pembelajaran Matematika”, Jurnal
Formatif 2(3), Issn : 2088-351X, h. 248-262



Menurut Wilson ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut:
kelancaran (fluency), fleksibelitas (flexibility), elaborasi (elaboration), orisinalitas
(originality), kompleksitas (complexity), keberanian mengambil resiko (risk-
taking), imajinasi (imagination), dan rasa ingin tahu (curiosity).*®

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
berpikir kreatif adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah dan
menemukan penyelesaian dengan strategi atau metode yang bervariasi (divergen).

Berfikir kreatif lebih kaya daripada berfikir kritis. Berfikir kritis dapat
menjawab persoalan atau kondisi yang dihadapinya, sedangkan berfikir kreatif
mampu memperkaya cara berfikir dengan alternatif yang beragam. Dengan kata
lain, berfikir kritis memberi jawaban secara mendalam, sedangkan berfikir kreatif
memberi jawaban lebih luas dan beragam. Berfikir kreatif dapat dimaknai dengan
berfikir yang dapat menghubungkan atau melihat sesuatu dari sudut pandang
baru.?

Orang yang memiliki kemampuan berfikir kreatif, memiliki lima
keterampilan berfikir, diantaranya:

1) Berfikir lancar, yang menyebabkan seseorang mampu mencetuskan

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan.
Dalam menghadapi masalah, orang kreatif mampu memberikan

banyak cara atau saran untuk pemecahan masalah

% Supardi U.S,” Peran Berpikir ...,h. 256-257

%Ahmad Susanto, Teori Pembelajaraan di Sekolah Dasar,(Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2013) h. 109



2)

3)

4)

5)

Berfikir luwes, dimana orang kreatif menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi karena dia mampu melihat masalah
dari sudut pandang yang berbeda-beda

Berfikir rasional yang mendorong orang kreatif melahirkan ungkapan-
ungkapan yang baru dan unik, karena mereka sanggup memikirkan
yang tidak lazim untuk mengungkapkan dirinya, atau mampu
menemukan kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari unsur-unsur
yang biasa

Keterampilan mengelaborasi yang meliputi kemampuan memperkaya
dan mengembangkan suatu gagasan atau produk

Keterampilan menilai (mengevaluasi), yakni kemampuan menentukan
patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu pertanyaan
benar, suatu rencana sehat atau suatu tindakan bijaksana sehingga dia

mampu mengambil suatu keputusan sesuai situasi yang dihadapinya.?’

Adapun berfikir kreatif menurut Ennis, dapat dimanifestasikan dalam lima

kelompok keterampilan berfikir, yaitu memberi penjelasan sederhana,

membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberi penjelasan lanjut, dan

mengatur strategi dan taktik. %

%" Monty, P, Satiadarma dan Fidelis e.waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta : Pustaka
Populer Obor,2002),h.110-111

%8Ahmad Susanto, Teori Pembelajaraan ..., h. 110



2. Indikator Berfikir Kreatif

Adapun indikator berfikir kreatif dapat dikelompokkan menjadi empat,
yaitu :

a. Fluency (kelancaran) yaitu kemampuan untuk mengemukakan banyaknya
gagasan

b. Flexibility (kelenturan) yaitu kemampuan untuk menghasilkan gagasan
yang bervariasi

c. Originality (keaslian) yaitu kemampuan untuk menghasilkan gagasan
yang tidak biasa

d. Elaboration (keterperincian) yaitu kemampuan untuk mengembangkan
gagasan dan merincinya secara detail.2

Fluency (kelancaran) dalam berpikir merupakan kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan dan jawaban penyelesaian dan suatu masalah yang
relevan, arus pemikiran lancar.

Flexibility (kelenturan) dalam berpikir merupakan kemampuan untuk
memberikan jawaban atau gagasan yang seragam namun arah pemikiran yang
berbeda-beda, mampu mengubah cara atau pendekatan dan dapat melihat masalah
dari berbagai sudut pandang tinjauan.

Originality (keaslian) merupakan kemampuan melahirkan ungkapan yang

baru, unik dan memikirkan cara yang tidak lazim yang lain dari yang lain, yang

diberikan kebanyakan orang.

»Rahmat Aziz, “Psikologi Pendidikan Model ..., h.12



Elaboration (keterperincian) dalam berpikir merupakan kemampuan
untuk memperkaya, mengembangkan menambah suatu gagasan, memperinci
secara detail dan memperluas suatu gagasan.*

Untuk mengetahui tingkat kekreatifan seseorang, perlu adanya penilaian
terhadap kemampuan berfikir kreatif pada orang tersebut. Penilaian tersebut harus
meliputi empat kriteria dari berfikir kreatif, yaitu kelancaran, kelenturan,
keaslian, dan keterperincian dalam mengemukakan gagasan.

Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif antara lain meliputi :

a. Keterampilan berfikir lancar (fluency)
1) Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan
2) Menghasilkan motivasi belajar

3) Arus pemikiran lancar

b. Keterampilan berfikir lentur (flexibility)
1) Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam
2) Mampu mengubah cara atau pendekatan

3) Arah pemikiran yang berbeda

c. Keterampilan berfikir (originality)
1) Memberikan jawaban yang tidak lazim
2) Memberkan jawaban yang lain daripada yang lain

3) Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang

% Azhari, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa
Melalui Pendekatan Konstruktivisme di Kelas V11 Sekolah Menengah Pertama (Smp)
Negeri 2 Banyuasin 111, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7 No.2, h.4



d. Keterampilan berfikir keterperincian (elaboration)

1) Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan

2) Memperinci secara detail

3) Memperluas suatu gagasan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif
dapat dijadikan indikator dalam menilai kemampuan berpikir kreatif seseorang.
Untuk dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa, guru dapat
merancang proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan

menciptakan materi ajar yang memilki pertanyaan yang terbuka (divergen).®

C. Keterkaitan Pendekatan Problem Solving dengan Berfikir Kreatif
Kegiatan matematika cenderung merupakan aktivitas berfikir, oleh karena
itu penggunaan kegiatan otak atau mind on activity diperlukan untuk
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa dalam matematika. Salah satu
mind on activity yang bisa digunakan untuk mengembangkan berfikir kreatif
siswa adalah melalui kegiatan pemecahan masalah ( problem solving).*
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. Karena itu,
pemikiran kreatif perlu dilatih agar anak mampu berpikir lancar (fluency) dan
luwes (flexibility), mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan
mampu melahirkan berbagai ide. Memiliki pikiran yang kreatif dapat memberikan

kepuasan kepada individu. Kita dapat mengamati anak-anak yang sedang bermain

31 Azhari, “Peningkatan Kemampuan...,h.5

%2 Ariadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik, (Yogyakarta : Graha Imu, 2012), h.58



bongkar-pasang, pada saat mereka menghasilkan suatu kombinasi baru, dengan
bangganya mereka mempertunjukkan kepada orang-orang di sekitarnya.

Berpikir kreatif dapat menolong seseorang untuk meningkatkan kualitas
dan keefektifan kemampuan pemecahan masalahnya, sebaliknya pemecahan
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir
kreatif diperlukan untuk memecahkan masalah, khususnya masalah kompleks. Hal
demikian dapat dipahami karena tanpa kemampuan berpikir kreatif, individu sulit
mengembangkan kemampuan imajinatifnya sehingga kurang mampu melihat
berbagai alternatif solusi masalah. Hal ini menggambarkan bahwa keterampilan
berpikir kreatif memungkinkan seorang individu memandang suatu masalah dari
berbagai perspektif sehingga memungkinkannya untuk menemukan solusi kreatif
dari masalah yang akan diselesaikan.

Kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan kemampuan berfikir
kreatif, hal ini berdasarkan salah satu tujuan berbasis masalah yaitu membantu
siswa mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan pemecahan
masalah. Hal ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan rasa percaya diri atas
kemampuan yang dimiliki, menjadi pelajar mandiri dan dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif.*

Berpikir kreatif mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan

kemampuan pemecahan masalah. Seseorang yang mempunyai kemampuan

berpikir kreatif tidak hanya mampu memecahkan masalah-masalah non rutin,

*Tiara Susanti, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Pecahan untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas VII SMP N 1 Darussalam”, Skripsi, Banda
Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2014, h. 23



tetapi juga mampu melihat berbagai alternatif dari pemecahan masalah itu.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian yang sangat penting untuk
kesuksesan dalam pemecahan masalah. Sikap positif terhadap pemecahan masalah
dapat meningkatkan keberhasilan seseorang dalam pemecahan masalah. Berpikir
kreatif dapat mempertinggi sikap positif seseorang dengan tidak mengenal putus
asa dalam menyelesaikan masalah. Karena itu, berpikir kreatif sangat penting

untuk keberhasilan pemecahan masalah.

D. Teorema Pythagoras

Pythagoras menyatakan bahwa : “Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku
kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi
siku-sikunya.”

Jika c adalah panjang sisi miring segitiga, a dan b adalah panjang sisi siku-

siku. Berdasarkan teorema pythagoras di atas maka diperoleh hubungan:

1. Menghitung Panjang sisi segitiga siku-siku
Contoh :
1) Pada suatu segitiga ABC siku-siku A. panjang AB=4 cm dan AC=
3cm. Hitunglah panjang BC!
Jawab:
BC? = AC? + AB?

BC?=3°+4?



2)

3)

BC*=9+16

BC*=25

BC =5cm

Panjang sisi siku-siku dalam segitiga siku-siku adalah 4x cm dan 3x cm.
Jika panjang sisi miringnya 20 cm. Tentukan nilai x.

AC? = AB® + BC®

20° = (4x)° + (3x)°

400 =16x° + 9x*

400 = 25x°
16 =x°
Xx=4

Sebuah kapal berlayar kearah Barat sejauh 80 km, kemudian kearah utara
sejauh 60 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari jarak semula.

jawab:

OU’? = OB? + UB?

OU’ = 80” + 60°

OU? = 6.400 + 3.600

OU? =10.000

OU =100 km



E. Bentuk Soal Berfikir Kreatif pada Materi Penerapan Teorema

Pythagoras dalam Kehidupan Sehari-hari

Berikut ini beberapa contoh soal berfikir kreatif pada materi penerapan
teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari.
1. Sebuah tangga bersandar pada tembok yang tingginya 8 cm. Jika kaki tangga
terletak 6 cm dari dinding, tentukanlah panjang tangga yang bersandar pada

tembok tersebut!

8cm

6 cm
Gambar 2.1 Aplikasi Teorema Pythagoras pada Tangga
Penyelesaian:
Langkah pertama yang kita lakukan adalah menggambarkan situasi dari

permasalahan tersebut seperti terlihat pada sketsa disamping ini

BC? = AB? + AC? C
&BC? =6+ 8° 8cm
©BC?=36 + 64 A
&BC? =100 6 cm

&BC =v100=10 cm

Jadi, panjang tangga tersebut adalah 10 cm.



2. Sebuah tiang bendera akan diisi kawat penyangga agar tidak roboh seperti
gambar di bawah ini. Jika jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga
adalah 8 m, jarak kaki tiang dengan ujung kawat penyangga pertama 6 m dan
jarak kawat penyangga pertama dengan kawat penyangga kedua adalah 9 m.
Hitunglah panjang total kawat yang diperlukan dan hitunglah biaya yang

diperlukan jika harga kawat Rp 25.000 per meter!

Gambar 2.2 Aplikasi Teorema Pythagoras pada Tiang Bendera
Penyelesaian:

Jika digambarkan sketsanya, akan tampak seperti gambar di bawabh ini.

AB merupakan tinggi ujung kawat penyangga pertama dengan ujung kawat
penyangga kedua, BD merupakan tinggi ujung kawat penyangga pertama dengan
tanah, CD merupakan jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga, BD
merupakan panjang kawat penyangga pertama dan AD merupakan panjang kawat

penyangga kedua, maka panjang kawat penyangga total dapat dicari dengan


http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-vk5Yf177Oks/U1HH1X4mSsI/AAAAAAAAJu8/SbDBc6fogXI/s1600/penererapan+teorema+p4.jpg
http://2.bp.blogspot.com/--L9mYHoY_oM/U1HHgZs5yDI/AAAAAAAAJu0/qDn901M2x7s/s1600/penererapan+teorema+p3.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-vk5Yf177Oks/U1HH1X4mSsI/AAAAAAAAJu8/SbDBc6fogXI/s1600/penererapan+teorema+p4.jpg

teorema Pythagoras. Akan tetapi harus dicari terlebih dahulu panjang BD dan AD
yaitu:

BD = V(BC? + CD?)
BD = (6 + 8%)
BD = (36 + 64)
BD =100
BD=10m
Jadi, panjang kawat penyangga pertama adalah 10 m.
AD =(AC? + CD?)
AD =(15 + 8%)
AD =(225 + 64)
AD =289
AD=17m
Jadi, panjang kawat penyangga kedua adalah 17 m.

Panjang kawat penyangga total yakni:

Panjang kawat = BD + AD

Panjang kawat =10 m + 17 m

Panjang kawat = 27 m

Jadi, panjang total kawat yang diperlukan adalah 27 m

Biaya yang dibutuhkan yaitu:

Biaya = Panjang kawat x harga kawat

Biaya = 27 m x Rp 25.000/m

Biaya = Rp 675.000

Jadi, biaya yang diperlukan untuk membuat kawat penyangga tersebut adalah

Rp 675.000,00.



3. Dua pesawat sedang terbang melintas diatas sebuah kapal. Sebuah radar yang
berada 9 km dari posisi kapal, menangkap posisi kedua pesawat itu pada jarak

10 km dan 12 km. Hitunglah perbedaan tinggi kedua pesawat tersebut!

Penyelesaian:
Langkah pertama yang kita lakukan adalah menggambarkan situasi dari
permasalahan tersebut seperti terlihat pada sketsa disamping ini
Tinggi pesawat pertama
AC?=BC’- AB® C
©AC? =10° - 9° 10 km
©AC?= 100 - 81 A
©&AC? =19 9 km
©AC =19 =4,4 km
Tinggi pesawat kedua
DF? = EF - DE? F
©DF?=122-9° 12 km
©DF?=144 - 81 D
©DF = 63 9 km
&DF =63 = 3,6 km
Jadi perbedaan tinggi kedua pesawat tersebut adalah
=Tinggi pesawat pertama — tinggi pesawat kedua
=44-36

=0,8 km



F. Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Problem Solving pada
Materi Teorema Pythagoras

materi teorema pythagoras adalah sebagai berikut:

Adapun langkah-langkah pembelajaran pendekatan problem solving pada

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Problem Solving

pada Materi Teorema Pythagoras

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Memahami Membangkitkan minat siswa untuk | Mengembangkan minat terhadap
masalah memahami masalah teorema pythagoras | topik teorema pythagoras
Memberikan permasalahan dan | Berusaha memahami permasalahan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan | berdasarkan  pertanyaan-pertanyaan
yang mengacu kepada permasalahan | yang diajukan oleh guru
serta mengaitkan dengan kehidupan
sehari-hari
Mengarahkan siswa mengembangkan | Mengembangkan berbagai gagasan
berbagai gagasan dalam menyelesaikan | dalam menyelesaikan permasalahan
permasalahan yang diberikan yang diberikan
Merencana- | Guru berperan sebagai fasilitator Merancang berbagai prediksi
kan penyelesaian masalah

penyelesaian

Membimbing siswa dalam
mengembangkan rancangan
permasalahan

Mengorganisasikan rencana sesuai
masalah yang ada

Membantu siswa untuk mengingat
setiap permasalahan yang pernah terjadi
dalam kehidupan

Mengingat penjelasan yang
dikemukakan oleh guru untuk
memudahkan merencanakan
Penyelesaian

Membantu  siswa  mengembangkan
berbagai gagasan dari soal yang
diberikan

Mengembangkan berbagai gagasan
lain yang mungkin terjadi dari soal
yang diberikan

Menyelesai-
kan masalah
sesuai
rencana

Membimbing siswa dalam
menyelesaikan  permasalahan  sesuai
dengan rencana yang telah disusun

Menyelesaikan permasalahan sesuai
dengan rencana yang telah disusun

Mendorong siswa untuk menyelesaikan
soal dengan berbagai cara atau gagasan

Menyelesaikan soal dengan beberapa
cara

Mendorong  siswa  untuk  dapat
menjelaskan konsep yang telah mereka
temukan

Mengklasifikasikan alternatif-
alternatif jawaban untuk dijadikan
konsep penyelesaian masalah

Melakukan
pengecekan
kembali

Melakukan pengecekan kembali
terhadap semua langkah yang telah
dikerjakan

Melakukan  pengecekan  kembali
terhadap semua langkah yang telah
dikerjakan

Meminta siswa untuk melakukan
pengecekan terhadap fase yang telah
dilakukan

Melakukan  pengecekan terhadap
fase-fase yang telah dilakukan dari
fase pertama hingga fase ketiga




G. Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian yang
relevan mengenai pendekatan problem solving dan berfikir kreatif. Diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Lia Hamimi, dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kerucut Berbasis Problem Solving Siswa Kelas IX SMP Negeri 1
Peulumas Kabupaten Aceh Selatan”, dengan jenis penelitian pengembangan
dengan design penelitian model pengembangan analisis, rancangan
pengembangan, implementasi, evaluasi (ADDIE). Hasil dari penelitian tersebut
adalah modul pembelajaran kerucut berbasis problem solving siswa kelas X
SMP Negeri 1 Peulumas Kabupaten Aceh Selatan efektif digunakan.

Adapun penelitian lain tentang berfikir kreatif diteliti oleh Dini Kinati
Fardah, dengan judul “Analisis Proses dan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
dalam Matematika Melalui Open-Ended”. Hasil penelitian ini adalah pola berfikir
kreatif siswa kategori tinggi sebanyak 20 % dari jumlah siswa, kategori sedang
sebanyak 33,33 %, dan kategori rendah sebanyak 46,67 %.

Penelitian lain dilakukan oleh Sallim Huludu dengan judul “Deskripsi
Kemampuan Kreatif Matematika Siswa Kelas XI pada Materi Peluang di SMA
Negeri I Suwawa”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan berfikir
kreatif siswa kelas IPA SMA Negeri | Suwawa masih sedang.

Penelitian lain dilakukan oleh Tatag Yuli Eko Siswono, yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Melalui Pemecahan Masalah
tipe What’s Another Way”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah baik, karena siswa yang mendapat skor antara 50-100



sebanyak 52,5 % dan kemampuan berfikir kreatif siswa meningkat serta respon

siswa positif.

H. Teori-teori Belajar yang Mendukung
1) Teori Belajar Kontruktivisme

Menurut teori kontruktivis ini, prinsip yang paling penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa, siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam pikirannya.
Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi
kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan

secara tidak sadar mereka menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.>*

Teori belajar kontruktivisme ini berhubungan dengan pemecahan masalah
(problem solving) karena dalam memecahkan suatu masalah, siswa membangun

sendiri pengetahuan dalam pikirannya, yaitu dengan memahami masalah.

2) Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel

Ausubel membedakan antara belajar bermakna (meaning full learning)
dengan belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna merupakan proses
belajar dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang
sudah dimiliki seseorang yang sedang belajar. Belajar menghafal diperlukan bila
seseorang memperoleh informasi baru dalam pengetahuan yang sama sekali tidak

berhubungan dengan yang telah diketahuinya. Kaitannya dengan pembelajaran

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2009), h. 28



problem solving adalah dalam hal mengaitkan informasi baru dengan struktur

kognitif yang telah dimiliki oleh siswa. *

I. Hipotesis Penelitian

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan
berfikir kreatif siswa dengan pendekatan problem solving lebih baik daripada
pembelajaran langsung pada materi pythagorasdi kelas VIII MTsN 2 Banda

Aceh”.

% Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), h. 244



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti. Pada penelitian ini penulis
menggunakan penelitian eksperimen. Menurut Sukardi, penelitian eksperimen
adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang
dikenakan pada subjek yang diselidiki.

Desain eksperimen yang digunakan adalah desain quasi eksperimental
dengan jenis ‘“Pre-test-Post-test Control-Group Desain”. Dalam desain ini,
peneliti memilih dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.*’

Kedua kelas ini mendapat perlakuan pengajaran yang sama dari segi
tujuan dan pokok bahasan pengajaran. Perbedaan antara kedua kelas tersebut
terletak pada pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Kelas eksperimen
diajarkan dengan menggunakan pendekatan problem solving, sedangkan kelas
kontrol diajarkan tanpa menggunakan pembelajaran langsung.

Adapun bagan desain quasi eksperimental sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Quasi Eksperimental

Grup Tes Awal Perlakuan 2s Akhir
Eksperimen 0, X1 0,
Kontrol O3 X5 Oy

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 178

¥ Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h.222



Keterangan:

O = skor tes awal kelas eksperimen

O3 = skor tes awal kelas kontrol

O, = skor tes akhir kelas eksperimen

O, = skor tes akhir kelas kontrol

X1 =Pembelajaran pada materi pythagoras melalui pendekatan problem
solving

X, = Pembelajaran pada materi pythagoras melalui pembelajaran

langsung®®

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti dalam suatu penelitian,
sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.*® Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah siswa kelas VIII MTsN 2
Banda Aceh dengan jumlah siswa 274 siswa. Sedangkan sampelnya adalah siswa
kelas VII1-2 dan siswa kelas VI1II-3 yang dipilih secara purposive sampling yaitu
pemilihan sampel dengan tujuan tertentu tanpa random (acak). Alasan peneliti
memilih sampel kelas VIII-2 dan siswa kelas VIII-3 karena berdasarkan
pernyataan guru bidang studi matematika, kedua kelas tersebut memiliki
kemampuan yang sama. Peneliti ingin membuktikan pernyataan tersebut dengan

memilih kedua kelas tersebut sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 76.
%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Asdi
Mahasatya, 2006), h. 36



C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu teknik
pengumpulan data yaitu tes tulis. Tes digunakan untuk memperoleh gambaran
hasil belajar siswa dalam penelitian ini penulis menggunakan dua tes, yaitu tes
awal dan tes akhir dengan jumlah 4 soal. Tes awal diberikan sebelum
berlangsungnya pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal
yang dimiliki oleh siswa dan tes akhir diberikan setelah pembelajaran berlangsung
yang bertujuan untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa, serta untuk
memperoleh data tentang hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan

pendekatan problem solving.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKS, dan buku paket.
2. Lembar Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

Lembar tes digunakan untuk memperoleh data tentang skor kemampuan
berfikir kreatif siswa sesudah diterapkan pendekatan problem solving pada materi
teorema pythagoras. Soal berfikir kreatif yang digunakan untuk mengukur

kemampuan siswa berupa soal uraian.



Adapun rubrik berfikir kreatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

Aspek Indikator Respon Siswa Terhadap Masalah
Kemampuan Kemampuan
Berfikir Kreatif | Berfikir
Kreatif
Fluency Memberikan Tidak menjawab atau memberikan

(kelancaran)

jawaban lebih
dari satu cara

jawaban yang salah

Memberikan jawaban dengan satu cara,
tetapi terdapat kekeliruan dalam gambar
dan proses perhitungannya

Memberikan jawaban dengan satu cara
dan proses perhitungannya benar

Memberikan jawaban dengan lebih dari
1 cara, tetapi terdapat kekeliruan dalam
proses perhitungannya

Memberikan jawaban dengan lebih dari
1 cara, dan proses perhitungannya benar

Flexibility Memberikan Tidak menjawab atau memberikan
(kelenturan) jawaban jawaban yang salah
dengan cara Memberikan jawaban, tetapi terdapat
yang berbeda kekeliruan dalam gambar dan caranya
Memberikan jawaban dengan gambar
dan caranya benar, tetapi proses
perhitungannya salah
Memberikan jawaban dengan proses
perhitungannya benar, tetapi hasilnya
salah.
Memberikan jawaban dengan proses
perhitungan dan hasilnya benar
Originality Memberikan Tidak menjawab atau memberikan
(keaslian) jawaban jawaban yang salah
dengan cara Memberikan jawaban dengan cara yang
yang tidak sudah sering dilakukan
biasa Memberikan jawaban dengan cara yang

tidak biasa tetapi tidak dapat dipahami

Memberikan jawaban dengan cara yang
tidak biasa dan sudah terarah, tetapi
terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan

Memberikan jawaban dengan cara yang
tidak biasa dan proses perhitungannya
benar




Elaboration
(keterperincian)

Memberikan
jawaban
dengan proses
secara rinci

Tidak menjawab atau memberikan
jawaban yang salah

Menuliskan jawaban tetapi tidak secara
rinci

Menuliskan jawaban secara rinci tetapi
terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungannya

Menuliskan jawaban secara rinci dan
proses perhitungannya benar tetapi
hasilnya salah

Menuliskan jawaban secara rinci
dengan proses perhitungan dan
hasilnya benar

Jumlah Skor

Sumber: Adaptasi dari Setiawan *

E. Teknik Analisis Data

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data tes tulis

kemampuan berfikir kreatif siswa. Berdasarkan data yang telah didapat berupa

data ordinal, maka data harus diubah ke dalam skala interval terlebih dahulu,

karena dalam banyak prosedur statistika seperti regresi, korelasi Pearson, uji-t

dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Untuk mengubah

data ordinal menjadi data interval maka dapat digunakan MSI (Method of

Successive Interval). MSI merupakan sebuah program yang dapat mengubah

data ordinal ke data interval.**

“Setiawan, Prinsip-Prinsip Penilaian Pembelajaran Matematika SMA, (Yogyakarta:
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika,

2008),h. 20.

* Jonathan Sarwono, Mengubah Data Ordinal ke Data Interval dengan Metode MSI
(Method of Successive Interval). Diakses pada tanggal 9 September 2015 dari situs :

www.jonathan sarwono.info/teori_spss/msi.pdf



Data interval yang telah didapat, kemudian dilakukan perhitungan
statistik deskriptif dengan membuat distribusi frekuensi. Untuk menguji
normalitas dan homogenitas pengolahan data digunakan software SPSS.

Analisis data menggunakan software komputer SPSS 20 dan Excel
2007. Tahap analisis data merupakan tahap paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil
penelitiannya.  Sebelum mendeskripsikan data penelitian  dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

1.  Analisis Data Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

Setelah  keseluruhan data terkumpul, maka diolah dengan
menggunakan analisis statistik uji-t menggunakan software komputer, SPSS 20
for Windows sebagai alat pengujian hipotesis. Adapun statistik lain yang
diperlukan sehubungan dengan pengujian uji-t adalah:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak dengan Kolmogrov Smirnov.
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogrov Smirnov adalah dengan
membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah
ditransformasikan kedalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi
sebenarnya uji Kolmogrov Smirnov adalah uji beda antara data uji normalitas

dengan data normal baku.*?

*2 Suharyadi, Statistika, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h.177.



Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka H,, ditolak dan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka H,, diterima.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti
memiliki karakteristik yang sama. Uji homogenitas menggunakan statistik uji
Leneve dengan bantuan program SPSS 20 for Windows dengan taraf signifikan
0,05. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians yang
sama atau tidak.

Hipotesis dalam pengujian homogenitas data tes awal pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:
H,: 62 =03
H,: 0% # 03

Setelah data diketahui berdistribusi normal dan homogen maka digunakan
statistik uji-t melalui program SPSS 20 for Windows menggunakan Independent

Sample t-Test dengan uji t pihak kanan.



Hipotesis |
Hipotesis yang akan diuji yaitu:

H,:u, = u, Peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa kelas VIII MTsN 2
Banda Aceh yang diajarkan melalui pendekatan problem solving
tidak berbeda secara signifikan dengan peningkatan kemampuan
berfikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung

Hy:pq, > u, Peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa kelas VIII MTsN 2
Banda Aceh yang diajarkan melalui pendekatan problem solving
lebih baik daripada peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran langsung

Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikan < 0,05
maka H, ditolak dan Jika nilai signifikan >0,05 maka H, diterima.

2. Analisis Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir
kreatif siswa sebelum dan sesudah melalui pendekatan problem solving.

Peneliti menggunakan soal untuk melihat tingkat kemampuan berfikir kreatif

siswa. Soal tersebut dibuat berdasarkan indikator kemampuan berfikir kreatif

siswa.
Setiap soal dalam tes kemampuan berfikir kreatif ini terdiri dari 4
bobot. Bobot tersebut akan dikonversikan keskala 100 dengan cara jumlah

bobot yang diperoleh siswa dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.

Skor — Y. bobot perolehan 100%
or= Y bobot maksimum 0




Pada perhitungan ini setiap skor yang diperoleh siswa akan digunakan
untuk melihat kriteria tingkat kemampuan berfikir kreatif. Adapun Kkriteria
klasifikasi skor penilaian kemampuan berfikir kreatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Klasifikasi Skor Penilaian Kemampuan Berfikir Kreatif

No. Persentase Klasifikasi
1 81 % - 100 % Sangat tinggi
2 66 % - 80 % Tinggi
3 56 % - 65 % Sedang
4 41 % - 55 % Rendah
5 0% -40 % Sangat rendah

Sumber : Adaptasi dari Arikunto™

Setelah diperoleh skor tes awal dan tes akhir, kedua skor tersebut
dibandingkan. Kemudian tingkat skor hasil perbandingan tersebut dapat dilihat
berdasarkan tabel di atas. Disini akan terlihat perbedaan antara nilai tes awal dan
tes akhir siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan problem solving.

*3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2001), h. 236.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di MTsN 2 Banda Aceh. Sekolah
MTsN 2 Banda Aceh ini berada dijalan Tgk. Imum Lueng Bata Banda Aceh.
Sekolah ini memiliki luas tanah kurang lebih 4.297 m dan memiliki gedung-
gedung yang kondisinya sangat mendukung untuk dilaksanakan proses belajar
mengajar. Sekolah ini memiliki ruang belajar dan kelengkapan belajar lainnya
yang memadai. Pada saat penelitian ini dilakukan, kepala sekolah dijabat oleh

bapak Drs. Fardial. Adapun batas keliling Madrasah adalah sebagai berikut :

Bagian Utara : Mesji Jami” Lueng Bata

Bagian Selatan : Perumahan Penduduk

Bagian Barat : SDN 53 Banda Aceh dan Kantor KUA
Bagian Timur : Pekarangan Mesjid Jami’ Lueng Bata

Dari data dokumentasi sekolah pada tahun 2015 keadaan sekolah ini dapat
penulis sajikan sebagai berikut :
1. Sarana dan Prasarana

Keadaan fisik MTsN 2 Banda Aceh sudah memadai, terutama ruang
belajar, ruang kantor, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana

dan prasarana dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsN 2 Banda Aceh

Jenis Fasilitas Jumlah Luas

1. Ruang Kepala Sekolah 1 25 m*
Ruang Kantor Guru 1 120 m?
Ruang Kelas 21 1.648 m*

Ruang Kantor Tata Usaha 1 60 m*

5. Ruang LAB IPA 1 135 m°
6. Ruang LAB Komputer 1 135 m*
7 Ruang Perpustakaan 1 135 m°

8 Ruang UKS 1 63 m°

Sﬁmber : Dokumentasi Tata Usaha MTsN 2 Banda Aceh
2. Keadaan Siswa

Keadaan siswa MTsN 2 Banda Aceh sudah memadai. Jumlah siswa/i
MTsN 2 Banda Aceh adalah 794 siswa. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan
siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Data Siswa MTsN 2 Banda Aceh

Jenis Kelamin
Kelas Laki- Jumlah
. Perempuan
laki

VII 111 156 267
VIII 136 138 274

IX 115 138 253
Total 362 432 794

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha MTsN 2 Banda Aceh

3. Guru dan Karyawan
Tenaga guru dan karyawan yang berada di MTsN 2 Banda Aceh
seluruhnya berjumlah 56 orang. Adapun guru bidang studi matematika berjumlah

4 orang, lulusan Strata Satu (S1).




B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini diadakan pada MTsN 2 Banda Aceh mulai tanggal 18
November 2015 sampai dengan 28 November 2015. Peneliti mengajarkan materi
aplikasi teorema Pythagoras dengan menggunakan pendekatan problem solving di
kelas eksperimen, dan pembelajaran  langsung dikelas kontrol. Sebelum
pembelajaran berlangsung kedua kelas tersebut diberikan tes awal dan setelah di
berikan perlakuan kedua kelas tersebut diberikan tes akhir dengan waktu dan soal
yang sama.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tes awal yang
diberikan untuk kelas eksperimen dan kontrol. Tes awal ini bertujuan untuk
melihat homogenitas kedua kelas tersebut. Materi yang diajarkan adalah materi
Pythagoras.

Setelah diajarkan materi Pythagoras kedua kelas tersebut diberikan tes

akhir. Tes akhir ini bertujuan untuk melihat hasil belajar yang diperoleh siswa.

Tabel 4.3 Jadwal Penelitian

Hari/ Waktu Kegiatan Kelas
Tanggal
Rabu/18 Nov 2015 | 13.10-13.50 | Tes awal Eksperimen
Kamis/19 Nov 2015 | 09.00 —09.40 | Tes awal Kontrol
Jumat/20 Nov 2015 | 07.30 - 08.50 | Mengajar pertemuan | dengan | Kontrol
menggunakan  pembelajaran
langsung
Jumat /20 Nov 2015 | 10.25-11.45 | Mengajar pertemuan | dengan | Eksperimen
menggunakan pendekatan
problem solving
Sabtu /21 Nov 2015 | 11.10-13.50 | Mengajar pertemuan Il dengan | Kontrol
menggunakan  pembelajaran
langsung




Kamis/26 Nov 2015 | 07.30 —09.40 | Mengajar pertemuan Il dengan | Eksperimen
menggunakan pendekatan
problem solving
Jumat/27 Nov 2015 | 07.30—-08.50 | Tes Akhir Kontrol
Jumat/27 Nov 2015 | 10.25-11.45 | Tes Akhir Eksperimen
Sabtu /28 Nov 2015 | 07.30-08.10 | Angket Eksperimen
Sabtu/28 Nov 2015 | 08.10 —09.00 | Angket Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes awal dan tes

akhir kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi teorema pythagoras di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Data kemampuan berfikir kreatif siswa ini merupakan data berskala

ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen, dan lain sebagainya,

mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t,

data ordinal perlu dikonversikan kedata interval. Dalam penelitian ini digunakan

metode MSI (Method of Successive Interval) dengan prosedur manual dan

prosedur excel. Berikut hasil tes awal dan tes akhir kemampuan berfikir kreatif

kelas eksperimen.




1. Analisis Data Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen
dengan Menggunakan MSI

Tabel 4.4 Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen

Kode Siswa Skor Tes Awal skor Tes Akhir
1. E-1 18 35
2. E-2 35 49
3. E-3 32 35
4, E-4 20 42
5. E-5 48 50
6. E-6 26 48
7. E-7 10 36
8. E-8 43 60
9. E-9 35 38
10| E-10 27 41
11 E-11 22 14
12] E-12 45 31
13 E-13 35 39
14 E-14 25 28
15| E-15 36 45
16 E-16 25 61
17] E-17 16 49
18 E-18 21 33
19 E-19 48 37
20 E-20 38 50
21 E-21 44 62
22 E-22 47 41
23 E-23 25 32
24 E-24 32 43
25 E-25 26 24
26 E-26 22 49
27 E-27 39 20
28 E-28 28 48
29 E-29 37 60
30 E-30 42 47
31 E-31 31 45
32 E-32 36 32
33 E-33 49 27
34 E-34 22 49
35 E-35 17 50
36 E-36 31 44

Sumber: Hasil Pengolahan Data



Tabel 4.5 Hasil Penskoran Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

Kelas Eksperimen

No. Aspek yang diukur 0 1 2
1. Fluency (Kelancaran) 3 8 12
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 2 10 17
1 3.0riginality (Keaslian) 4 7 20
4.Elaboration (Keterperincian) 1 21 13
1. Fluency (Kelancaran) 0 10 19
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 2 12 15
2 3.0riginality (Keaslian) 5 14 4
4.Elaboration (Keterperincian) 0 11 17
1. Fluency (Kelancaran) 2 13 10
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 0 8 9
3 3.Originality (Keaslian) 7 0 11
4.Elaboration (Keterperincian) 5 13 8
1. Fluency (Kelancaran) 9 18 7
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 1 11 14
4 3.0riginality (Keaslian) 5 0 19
4.Elaboration (Keterperincian) 0 14 9
Frekuensi 46 170 204
Tabel 4.6 Hasil Penskoran Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen
No. Aspek yang diukur 0 1 2
1. Fluency (Kelancaran) 3 5 1
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 2 8 13
1 3.0riginality (Keaslian) 5 3 15
4.Elaboration (Keterperincian) 0 13 5
1. Fluency (Kelancaran) 5 3 6
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 6 8 10
2 3.0riginality (Keaslian) 3 9 0
4.Elaboration (Keterperincian) 0 7 11
1. Fluency (Kelancaran) 2 6 9
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 0 3 12
3 3.0riginality (Keaslian) 6 10 8
4.Elaboration (Keterperincian) 3 2 17
1. Fluency (Kelancaran) 7 8 0
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 4 5 14
4 3.0riginality (Keaslian) 1 9 11
4.Elaboration (Keterperincian) 2 5 7
Frekuensi 49 104 139




Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-langkah
mengubah data ordinal menjadi data interval dengan menggunakan perhitungan
manual.

a. Menghitung Frekuensi

Tabel 4.7 Nilai Frekuensi Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 46
1 170
2 204
3 111
4 45
Jumlah 576
Sumber : Hasil Penskoran Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas
Eksperimen

Tabel 4.7 diatas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai
frekuensi sebanyak 46 siswa, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 170
siswa, skala ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 204 siswa, skala ordinal 3
mempunyai frekuensi sebanyak 111 siswa, dan skala ordinal 4 mempunyai

frekuensi sebanyak 45 siswa.

b. Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden yaitu ditunjukkan seperti tabel 4.8 dibawah ini.



Tabel 4.8 Nilai Proporsi

Skala Frekuensi Proporsi
Ordinal

0 46 P,= =2 =0,080
576

1 170 P,=2=0,295
576

2 204 Py= 201 _ 9 354
576 '

3 111 P,=22=0,193
576 '

4 45 P=—=0,078
576

Sumber : Hasil Perhitungan Proporsi
c. Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK, =0,080
PK, = 0,080 + 0,295 = 0,375
PK; =0,375+ 0,354 = 0,729
PK, =0,729 + 0,193 = 0,922
PK:=0,922 + 0,078 = 1,000
d. Menghitung Nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa
proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.
PK; = 0,080, sehingga nilai p yang akan dihitung adalah 0,5 — 0,080 = 0,4201
Letakkan dikiri karena nilai PK; = 0,080 lebih kecil dari 0. Selanjutnya
lihat tabel z yang mempunyai luas 0,4201. Ternyata nilai tersebut terletak diantara

nilai z = 1,40 yang mempunyai luas 0,4192 dan z = 1,41 yang mempunyai luas



0,4207. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 0,4201 diperoleh
dengan cara interpolasi sebagai berikut:
1. Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,4201
x =0,4192 + 0,4207
x =0,8399

2. Cari nilai pembagi sebagai berikut:

X _0,8399
nilai yang diinginkan  0,4201

Pembagi = =1,9993

Keterangan :

0,8399 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,4201 pada tabel z
0,4201 = Nilai yang diinginkan sebenarnya

1,9993 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi

Sehingga nilai z dari interpolasi adalah:

_ 1,40+1,41 _ 2,81
1,9993 1,9993

=1,406

Karena z berada disebelah kiri nol, maka z bernilai negative. Dengan
demikian PK; = 0,080 memiliki nilai z; = - 1,406. Dilakukan perhitungan yang
sama untuk PK,, PK5, PK,, dan PKz. Untuk PK, memiliki nilai z, = - 0,319, PK,
memiliki nilai z; = 0,610, PK, memiliki nilai z, = 1,418, dan PK: nilai z nya

tidak terdefinisi.

e. Menghitung Nilai Densitas F(z)

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(2) = J% EXp (-5 z2)

Untuk z; =-1,406 dengan i = % =314



1
22

7

F (-1.406) = Exp ((— % (—1'4062))

=—Exp ((- 3 (1L,977))

44

7

_ 1
2,5071

Exp (- 0,989)

_ 1
2,5071

x 0,371

F (-1.406) = 0,148
Jadi nilai F(z,) adalah 0,148

Dengan cara yang sama maka diperoleh nilai F(z,), F(z3), F(z,), dan
F(zs). Maka diperoleh nilai F(z,) sebesar 0,379, F(z3) sebesar 0,331, F(z,)

sebesar 0,146, dan F(zs) sebesar 0.

f.  Menghitung Scale Value

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut:

SV = Densty at lower limit—Densty at opper limit
Area under opper limit—area under lower limit

Keterangan :
Densty at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Densty at opper limit = Nilai densitas batas atas
Area under opper limit = Area batas atas
area under lower limit = Area batas bawah
Untuk mencari nilai densitas ditentukan batas bawah dikurangi batas atas,

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV



nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah O (lebih kecil dari 0,148) dan
untuk proporsi kumulatif juga 0 (dibawah nilai 0,080).

Tabel 4.9 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas F(z)

Proporsi Kumulatif Densitas F(z)
0,080 0,148
0,375 0,379
0,729 0,331
0,922 0,146
1,000 0

Sumber : Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas F(z)

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan scale value sebagai berikut :

_0-0,148 _

SV, = =-1,85
0,080—-0
0,148-0,379 - 0,231

SV, = = =-0,783
0,375-0,080 0,295
0,379-0,331 0,048

SV, = =298 _ 0,136
0,729-0,375 0,354
0,331-0,146 - 0,185

SV, = = = 0,959
0,922-0,729 0,193
0,146-0 0,146

SV = = 2146 _ 1 872

1-0,922 0,078
g. Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
1) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.
SV, =-1,85
Nilai 1 diperoleh dari :
-185+x=1
x=1+185

X=2,85



Jadi SV min=2,85

2) Transformasikan nilai skala dengan rumus

y =SV + |SV min|

y,=-1,85+285=1

y, = 0,783 + 2,85 = 2,067

y; = 0,136 + 2,85 = 2,986

v, = 0,959 + 2,85 = 3,809

ys = 1,872 + 2,85 = 4,722

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Mengubah Skala Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif
Kelas Eksperimen dari Ordinal Menjadi Interval Menggunakan
MSI Prosedur Manual

Proporsi

Skala . . . - Densitas Nilai  Hasil
Ordinal Frekuensi | Proporsi él:(rr)]ulatlf Nilai Z F(2) Scale Value Penskalaan
0 46 0,080 0,080 1,406 0,148 1.85 1.000
1 170 0,295 0,375 0.319 0,379 0.783 2.067
2 204 0,354 0,729 0,610 0,331 0.136 2.986
3 111 0,193 0,922 1,418 0,146 0.959 3.809
4 45 0,078 1,000 Td 0 1.872 4.722

Sumber : Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan

MSI Prosedur Manual

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data

interval menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel

dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:




Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif
Kelas Eksperimen dari Ordinal Menjadi Interval Menggunakan
MSI Prosedur Excel

Succesive Detail

Col Category | Freq Prop | Cum | Density Z | Scale

1.000 |0 46 0.080 |0.080 |0.148 -1.406 1.000

1170 0.295 |0.375 |0.379 -0.319 2.077

2 1204 0.354 [0.729 |0.331 0.610 2.995

3 [111 0.193 |0.922 |0.146 1.418 3.820

4 45 0.078 |1.000 | 0.000 4.728

Sumber : Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI Prosedur Excel

Data pada tabel 4.11 merupakan data yang sudah berbentuk skala interval.
Langkah selanjutnya adalah menggantikan angka skor jawaban siswa sesuai
dengan skor yang ada pada kolom scale yaitu, skor bernilai O diganti menjadi
1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,077, skor bernilai 2 diganti menjadi
2,995,skor bernilai 3 diganti menjadi 3,820, dan skor bernilai 4 diganti menjadi
4,728.
Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif

Kelas Eksperimen dari Ordinal Menjadi Interval Menggunakan
MSI Prosedur Excel

Succesive Detail

Col Category | Freq Prop | Cum | Density Z | Scale
1.000 |0 49 0.085 |0.085 | 0.156 -1.372 | 1.000
1 |104 0.181 | 0.266 | 0.328 -0.626 | 1.876
2 1139 0.241 | 0.507 | 0.399 0.017 2.536
3 |162 0.281 |0.788 | 0.290 0.800 3.219
4 | 122 0.212 | 1.000 | 0.000 4.198

Sumber : Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan
MSI Prosedur Excel

Data pada tabel 4.12 merupakan data yang sudah berbentuk skala interval.
Langkah selanjutnya adalah menggantikan angka skor jawaban siswa sesuai
dengan skor yang ada pada kolom scale yaitu, skor bernilai O diganti menjadi

1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,876, skor bernilai 2 diganti menjadi 2,536,

skor bernilai 3 diganti menjadi 3,219, dan skor bernilai 4 diganti menjadi 4,198



Tabel 4.13 Hasil Pengubahan Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berfikir
Kreatif Kelas Eksperimen dari Ordinal ke Interval

No Kode Siswa Skor Tes Awal skor Tes Akhir
1 E-1 18.0 25.9
2 E-2 46.9 48.6
3 E-3 43.1 20.8
4 E-4 21.8 42.7
5 E-5 58.1 49.6
6 E-6 29.5 43.2
7 E-7 6.0 26.9
8 E-8 57.1 63.3
9 E-9 42.6 33.3
10 E-10 29.5 30.6
11 E-11 23.4 35.0
12 E-12 56.9 21.4
13 E-13 43.6 23.1
14 E-14 27.8 20.0
15 E-15 45.7 38.0
16 E-16 28.6 64.2
17 E-17 15.0 54.3
18 E-18 22.2 24.9
19 E-19 46.6 27.3
20 E-20 43.3 53.1
21 E-21 56.0 65.2
22 E-22 56.5 29.6
23 E-23 27.4 18.5
24 E-24 35.9 36.6
25 E-25 30.8 15.8
26 E-26 24.8 45.1
27 E-27 49.4 26.2
28 E-28 33.3 45.4
29 E-29 46.6 61.0

30 E-30 50.1 39.9
31 E-31 36.8 38.0
32 E-32 42.7 25.6
33 E-33 60.3 23.8
34 E-34 22.6 43.5
35 E-35 18.4 46.1
36 E-36 35.9 475

Sumber: Hasil Pengolahan Data




2. Analisis Data Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol dengan
Menggunakan MSI

Tabel 4.14 Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif
Siswa Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Tes Awal skor Tes Akhir
1 K-1 21 42
2 K-2 32 37
3 K-3 44 60
4 K-4 23 27
5 K-5 16 18
6 K-6 22 50
7 K-7 13 43
8 K-8 31 39
9 K-9 46 52
10 K-10 31 48
11 K-11 36 37
12 K-12 45 42
13 K-13 28 25
14 K-14 41 44
15 K-15 40 39
16 K-16 23 56
17 K-17 48 59
18 K-18 23 38
19 K-19 32 42

20 K-20 35 46
21 K-21 23 32
22 K-22 40 47
23 K-23 41 44
24 K-24 20 51
25 K-25 31 30
26 K-26 27 45
27 K-27 32 58
28 K-28 30 28
29 K-29 27 41
30 K-30 32 34
31 K-31 38 58
32 K-32 34 52
33 K-33 26 25
34 K-34 34 43
35 K-35 31 26
36 K-36 25 31

Sumber: Hasil Pengolahan Data




Tabel 4.15 Hasil Penskoran Tes Awal

Siswa Kelas Kontrol

Kemampuan Berfikir Kreatif

No. Aspek yang diukur 0] 1 2 3 | 4 | Jumlah
1. Fluency (Kelancaran) 718 |11 6 | 4 36
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 519 13| 7 ]2 36
1 | 3.Originality (Keaslian) 6| 8 |16 5 |1 36
(Keterperincian) 01 |0| 9|4 %
1. Fluency (Kelancaran) 4 114 | 7 3|8 36
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 2|1 8 |15 7 |4 36
o | 3.0riginality (Keaslian) 7111113 0|5 36
(eterperinoian 0] 7|5 |8
1. Fluency (Kelancaran) 11191 8 6 | 2 36
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 2 11017 4 | 3 36
3 | 3.0riginality (Keaslian) 12| 4 9 |11 O 36
(eterperinoian ad I B A R
1. Fluency (Kelancaran) 3 (16| 8 514 36
Soal 2. Flexibility (Kelenturan) 91101 0 |12 |5 36
4 | 3.Originality (Keaslian) Of7 15| 8 | 6 36
(<eterperinoian 3|ujo|w|3)
Frekuensi 71 [ 163 | 152 | 125 | 65 576
Tabel 4.16 Hasil Penskoran Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif
Siswa Kelas Kontrol
No. Aspek yang diukur 0 1 2 3 4 | Jumlah
1. Fluency (Kelancaran) 51| 8 6 | 10 | 7 36
Soal 1 2. Flexibility (Kelenturan) 715 9 7 8 36
3.0riginality (Keaslian) 3| 4 9 [15| 5 36
4.Elaboration (Keterperincian) 1 (11| 8 |10 | 6 36
1. Fluency (Kelancaran) 0|14 | 5 6 | 11 36
Soal 2 2. Flexibility (Kelenturan) 2|1 8 [12 | 8 6 36
3.0riginality (Keaslian) 31 4 [19] 6 4 36
4.Elaboration (Keterperincian) 1|5 3 |15 | 12 36




1. Fluency (Kelancaran) 3116 9 6 2 36

Soal 3 2. Flexibility (Kelenturan) O] 7 [11] 9 9 36
3.0riginality (Keaslian) 410 |11 17| 4 36
4.Elaboration (Keterperincian) 1 (8 |12 ] 7 8 36

1. Fluency (Kelancaran) 2 16| 9 5 4 36

Soal 4 2. Flexibility (Kelenturan) 6 [ 11| 4 7 8 36
3.0Originality (Keaslian) 3 (12| 6 5 | 10 36
4.Elaboration (Keterperincian) 2 (10| 8 | 10| 6 36
Frekuensi 43 [ 139|141 | 143 | 110 576

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data tes
awal dan tes akhir kemampuan berfikir kreatif kelas kontrol dengan menggunakan
MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.17 Hasil Mengubah Skala Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif

Kelas Kontrol dari Ordinal Menjadi Interval Menggunakan MSI
Prosedur Excel

Succesive Detail

Fre
Col Category | g Prop | Cum Density Z | Scale
1.000 0|71 0.123 |0.123 0.204 -1.159 1.000
11163 |0.283 | 0.406 0.388 -0.237 2.003
2 (152 |0.264 |0.670 0.362 0.440 2.751
3 (125 |0.217 |0.887 0.192 1.212 3.440
4 | 65 0.113 | 1.000 0.000 4.351

Sumber: Hasil Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol dalam
Bentuk Interval

Data pada tabel 4.17 merupakan data yang sudah berbentuk skala interval.
Langkah selanjutnya adalah menggantikan angka skor jawaban siswa sesuai
dengan skor yang ada pada kolom scale yaitu skor bernilai 0 diganti menjadi
1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,003, skor bernilai 2 diganti menjadi 2,751,

skor bernilai 3 diganti menjadi 3,440, dan skor bernilai 4 diganti menjadi 4,351



Tabel 4.18 Hasil Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol
dengan Menggunakan MSI

Succesive Detail

Col Category | Freq | Prop Cum Density | Z Scale

1.000 0 43 0.075 0.075 0.141 -1.442 | 1.000

139 0.241 0.316 0.356 -0.479 | 2.000

1
2 141 0.245 0.561 0.394 0.153 2.732
3 | 143 0.248 0.809 0.272 0.874 3.381

4 1110 0.191 1.000 0.000 4.315

Sumber: Hasil Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Eksperimen dalam
Bentuk Interval

Data pada tabel 4.18 merupakan data yang sudah berbentuk skala interval.
Langkah selanjutnya adalah menggantikan angka skor jawaban siswa sesuai
dengan skor yang ada pada kolom scale yaitu skor bernilai 0 diganti menjadi
1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 2.000, skor bernilai 2 diganti menjadi 2,732,

skor bernilai 3 diganti menjadi 3,381, dan skor bernilai 4 diganti menjadi 4,315




Tabel 4.19 Hasil Pengubahan Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berfikir
Kreatif Kelas Kontrol dari Ordinal ke Interval

No Kode Siswa Skor Tes Awal skor Tes Akhir
1 K-1 19.3 36.6
2 K-2 15.4 28.0
3 K-3 38.3 65.3
4 K-4 8.3 17.8
5 K-5 55 58.5
6 K-6 11.0 49.0
7 K-7 8.3 42.8
8 K-8 19.7 33.2
9 K-9 30.0 50.5
10 K-10 24.8 437
11 K-11 23.6 34.9
12 K-12 38.3 29.9
13 K-13 19.3 10.1
14 K-14 41.0 36.0
15 K-15 29.6 28.9
16 K-16 7.1 59.1
17 K-17 26.1 64.4
18 K-18 13.8 31.7
19 K-19 20.9 375

20 K-20 20.2 471
21 K-21 19.7 24.0
22 K-22 23.6 49.0
23 K-23 25.2 44.3
24 K-24 11.0 54.2
25 K-25 28.0 17.8
26 K-26 15.4 41.3
27 K-27 24.1 59.5
28 K-28 12.6 24.6
29 K-29 18.6 40.3
30 K-30 31.2 24.0
31 K-31 19.7 61.0
32 K-32 30.7 45.6
33 K-33 23.6 7.7
34 K-34 19.7 38.5
35 K-35 28.4 16.3
36 K-36 21.3 19.7

Sumber: Hasil Pengolahan Data




3. Analisis Data Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif dengan
Menggunakan SPSS

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan program SPSS versi 20 dengan taraf signifikansi 5 % (o = 0,05).

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data tes awal adalah sebagai
berikut:
H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kenormalan dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah jika
nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka
H, diterima.

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
pada tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov®
Statistic Df Sig.
Eksperimen 123 36 .188
Tes Awal Kontrol 111 36 200"
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Pengolahan Menggunakan SPSS



Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov pada tabel 4.14 nilai signifikan data nilai tes awal untuk
kelas eksperimen adalah 0,188 dan kelas kontrol adalah 0,200 kedua nilai
signifikan tersebut lebih dari 0,05 (0,188 > 0,05 dan 0,200 > 0,05). Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan maka H, diterima. Hal ini berarti sampel dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas berdistribusi normal selanjutnya adalah melakukan
uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti
memiliki karakteristik yang sama. Untuk menguji homogenitas varians tes awal

kedua kelas, digunakan hipotesis sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

H, : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistic sebagai berikut:
Hy:0? = o
H, : 0% # o}
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka

H, ditolak dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima.



Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Uji Homogenitas Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

.286 1 70 595
Sumber : Pengolahan Menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil output uji homogenetis pada tabel 4.21 diperoleh bahwa
signifikansi statistik uji Levene (0,286) sebesar 0,595. Karena nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,595 > 0,05). Dapat disimpulkan
tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji-t)

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah
dilakukan, diperoleh data yang berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat
dilakukan uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji-t dua pihak melalui
program SPSS 20,0 for Window menggunakan Independent Sample T-Test dengan
taraf signifikansi 0,05.

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hy:uqy = u, Nilai rata-rata tes awal berfikir kreatif siswa kelas eksperimen
sama dengan nilai rata-rata tes awal berfikir kreatif siswa kelas
kontrol.

Hi: pq + u, Nilai rata-rata tes awal berfikir kreatif siswa kelas eksperimen
tidak sama dengan nilai rata-rata tes awal berfikir kreatif siswa

kelas kontrol.



Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikan < 0.05
maka Hy ditolak dan jika nilai signifikan > 0.05 maka Hy diterima.

Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji-t dapat dilihat pada tabel
4.22 berikut:

Tabel 4.22 Hasil Uji-t Tes Awal Berfikir Kreatif Kelas Eksperimen dan kelas

Kontrol
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Deviation |Std. Error Mean
Tes Eksperimen 36 54,26 11,920 2,044
Awal | Kontrol 36 53,52 10,750 1,871

Sumber : Uji-t Tes Awal
Tabel di atas menunjukkan rata- rata tiap kelompok, yaitu pada kelas
eksperimen nilainya 54,26 di mana lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 53,26.

Tabel 4.23 Hasil Signifikansi Tes Awal  Berfikir Kreatif Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test
Levene's
E;E;H;rof t-test for Equality of Means
Variances
95%
Sig. | Mean Esrtrddr Confidence
F | Sig. | T | Df | (2- |Differ Differ Interval of the
tailed) | ence Difference
ence
Lower | Upper
Equal
varian
ces| .141| .708| .270| 65| .788| .750| 2.776|-.4.794| 6.293
assum
Tes es
Awal | Equal
varian 64, 5
ces not .960 658 .788| .750 771 -4.786| 6.285
assum
es

Sumber : Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata



Berdasarkan tabel 4.23 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-
tailed) dengan uji-t adalah 0,788. Karena 0,788 > 0,05 maka berdasarkan Kriteria
pengambilan keputusannya, H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata tes awal berfikir kreatif siswa kelas eksperimen sama
dengan nilai rata-rata tes awal berfikir kreatif siswa kelas kontrol.

1. Analisis Data Tes Akhir  Kemampuan Berfikir Kreatif dengan
Menggunakan SPSS

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan program SPSS versi 20 dengan taraf signifikansi 5 % (a =0,05).

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data tes akhir adalah sebagai

berikut:
H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi < 0,05
maka H, ditolak dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

pada tabel 4.24 berikut:



Tabel 4.24 Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Akhir

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen dan

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov®
Statistic Df Sig.
Eks
peri 125 36 .200
Tes Awal men
Koni 14 36 079"
trol

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Uji Normalitas Tes Akhir

Berdasarkan hasil output uji

normalitas dengan menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov pada tabel 4.24 nilai signifikan data nilai tes awal untuk

kelas eksperimen adalah 0,200 dan kelas kontrol adalah 0,079 kedua nilai

signifikan tersebut lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05 dan 0,079 > 0,05). Berdasarkan

kriteria pengambilan keputusan maka H, diterima. Hal ini berarti sampel dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas berdistribusi normal selanjutnya adalah melakukan

uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti

memiliki karakteristik yang sama. Untuk menguji homogenitas varians tes akhir

kedua kelas, digunakan hipotesis sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
H, : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol



Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistic sebagai berikut:
H, : 02 =03
H, : o? # o3
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka
H, ditolak dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima.
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
pada tabel 4.25.

Tabel 4.25 Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.735 1 70 .0598

Sumber : Uji Homogenitas Tes Akhir

Berdasarkan hasil output uji homogenetis pada tabel 4.25 diperoleh bahwa
signifikansi statistik uji Levene (3,735) sebesar 0,598. Karena nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,598 > 0,05). Dapat disimpulkan
tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.
c. Pengujian Hipotesis

Setelah data diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan
statistika uji-t melalui program SPSS 20,0 for Window menggunakan Independent
Sample T-Test. Untuk data tes akhir dilakukan dengan uji-t pihak kanan dengan
uji hipotesis dua sisi (two tail). Maka nilai p-value harus dibagi dua dengan taraf

signifikansi 0,05.



Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu:

Hy:uy = u, Kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar dengan
menggunakan pendekatan problem solving tidak berbeda secara
signifikan dengan kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar
dengan menggunakan pembelajaran langsung.

Hi: pg > pu, Kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar dengan
menggunakan pendekatan problem solving lebih baik daripada
kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran langsung.

Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikan < 0.05
maka Hy ditolak dan jika nilai signifikan > 0.05 maka Hy diterima.
Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji-t dapat dilihat pada tabel

4.26 berikut:

Tabel 4.26 Hasil Uji-t Tes Akhir Berfikir Kreatif Kelas Eksperimen dan
kelas Kontrol

Group Statistics
Kelompok N | Mean | Std. Deviation |Std. Error Mean
Tes Eksperimen 36 | 70.94 14.873 2.551
Akhir Kontrol 36 | 65.44 9.443 1.619

Tabel di atas menunjukkan rata- rata tiap kelompok, yaitu pada kelas

eksperimen nilainya 70,94 di mana lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 65.44.



Tabel 4.27 Hasil Signifikansi Tes Awal Berfikir Kreatif  Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test
Levene's
E(-qrj;fig;rof t-test for Equality of Means
Variances
95%
Sig. | Mean Esrtrdo.r Confidence
F | Sig. | T | df (2- |Differ Differ Interval of the
tailed) | ence Difference
ence
Lower | Upper
Equal
varian| 5 1.8
ces| o .058 20 66| .073|5.500| 3.021| -.532|11.532
assum
Tes €
Akhir| Equal
varian 18
ces not 2'0 .074|5.500| 3.021| -.553|11.553
assum
es

Sumber : Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 4.27 Kriteria pengujian berdasarkan uji-t tes akhir di
atas hanya berlaku untuk uji dua pihak. Terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-
tailed) dengan uji-t adalah 0,073, karena yang dilakukan adalah uji dua pihak
maka 0,073 dibagi dua dan diperoleh 0,0365. Karena 0,0365 < 0,05 maka
berdasarkan kriteria pengambilan keputusannya, H, ditolak dan H,; diterima. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar dengan
pendekatan problem solving lebih baik daripada kemampuan berfikir kreatif siswa

dengan menggunakan pembelajaran langsung.



2. Analisis Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

kreatif siswa sebelum dan sesudah melalui pendekatan problem solving.
Peneliti menggunakan soal untuk melihat tingkat kemampuan berfikir kreatif
siswa. Soal tersebut dibuat berdasarkan indikator kemampuan berfikir kreatif

siswa dan diberikan kepada 36 siswa di kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.28 Skor Hasil Tes Awal Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir

Adapun skor tes awal dan tes akhir kemampuan berfikir kreatif

siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Eksperimen
Skala Pengukuran
Soal Indikator yang diukur J Jumlah
01 2 3
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 3] 8 | 12| 8 36
Memberikan jawaban dengan cara yang berbeda |2 | 10 | 17 | 5 36
1
I\/_Iembenkan jawaban dengan cara yang tidak al 71201 3 36
biasa
Memberikan jawaban dengan proses secararinci | 1| 21 | 13 | 1 36
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 0|10 | 19 | 4 36
Memberikan jawaban dengan cara yang berbeda |2 | 12 | 15 | 5 36
2 - - -
IEI;/_Iemberlkan jawaban dengan cara yang tidak 5| 14| 2 5 36
iasa
Memberikan jawaban dengan proses secararinci |0 | 11 | 17 | 8 36
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 2 13 [ 10 | 7 36
3 Memberikan jawaban dengan cara yang berbeda |0 | 8 9 | 12 36
Memberikan jawaban dengan cara yang tidak 210 l11] 15 36

biasa




Memberikan jawaban dengan proses secararinci |5 13 | 8 | 10 |0 36

Memberikan jawaban lebih dari satu cara 9118 | 7 2 |0 36

Memberikan jawaban dengan cara yang berbeda |1 | 11 | 14 | 7 |3 36

Memberikan jawaban dengan cara yang tidak
biasa

Memberikan jawaban dengan proses secararinci |0 14 | 9 | 10 |3 36

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.29 Skor Hasil Tes Akhir Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen

Soal Indikator yang diukur 5 Skaia Penzgukusran 2 Jumlah
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 3 5 1117 ] 10 36
Memberikan jawaban dengan cara yang 9 s 13! 7 5 36
berbeda

1 | Memberikan jawaban dengan cara yang 5 3 |15 8 5 36
tidak biasa
I\_/Ier_nberikan jawaban dengan proses secara 0 131511l 7 36
rinci
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 5 3 6 [13] 9 36
Memberikan jawaban dengan cara Yyang 5 s |10l 7 5 36
berbeda

2 | Memberikan jawaban dengan cara yang 3 9 01221 2 36
tidak biasa
I\_/Ier_nberikan jawaban dengan proses secara 0 2111l 3] 15 36
rinci
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 2 6 9 |19 O 36
Memberikan jawaban dengan cara Yyang 0 3 121 8| 13 36
berbeda

3 | Memberikan jawaban dengan cara yang 5 0lsls 2 36
tidak biasa
I\_/Ier_nberikan jawaban dengan proses secara 3 > 17| s 5 36
rinci
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 7 8 0 (12| 9 36
Memberikan jawaban dengan cara yang 4 5 |14l 7 5 36
berbeda

4 - -
Memberikan jawaban dengan cara yang 1 9 111101 5 36
tidak biasa
Memberikan jawaban dengan proses secara | 2 5 75| 17 36




| rinci

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.28 dan 4.29 di atas kemudian disajikan persentase

kemampuan berfikir kreatif siswa sebagai berikut:

Tabel 4.30 Persentase Skor Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan

Berfikir Kreatif Siswa

Tes Awal Tes Akhir
Soal Indikator yang diukur Rendah Ee?:;/iBmk Rendah Baslekligl?lk
:\/Ie_mberl_kan jawaban 64% 36% 2506 750
ebih dari satu cara
Memberikan  jawaban
dengan  cara  yang 81% 19% 64% 36%
berbeda
1 Memberikan  jawaban

dengan cara yang tidak 86% 14% 64% 36%
biasa
Memberikan  jawaban
dengan proses secara 97% 3% 50% 50%
rinci
Me_mberl_kan jawaban 81% 19% 39% 61%
lebih dari satu cara
Memberikan  jawaban
dengan  cara  yang 81% 19% 67% 33%
berbeda

2 | Memberikan  jawaban
dengan cara yang tidak 64% 36% 33% 67%
biasa
Memberikan  jawaban
dengan proses secara 78% 22% 50% 50%
rinci
Me_mberl_kan jawaban 69% 31% 47% 5304
lebih dari satu cara
Memberikan  jawaban
dengan cara yang 47% 53% 42% 58%

3 berbeda
Memberikan  jawaban
dengan cara yang tidak 50% 50% 37% 63%
biasa
dengn proses’ socara | 1% 2% 6% 3%%




rinci
:\/Ie_mberl_kan jawaban 94% 6% 42% 5806
ebih dari satu cara
Memberikan  jawaban
dengan  cara  yang 72% 28% 64% 36%
berbeda
4 | Memberikan  jawaban
dengan cara yang tidak 67% 33% 58% 42%
biasa
Memberikan  jawaban
dengan proses secara 64% 36% 39% 61%
rinci
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.31 Persentase Skor Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan
Berfikir Kreatif Siswa Sesuai Indikator Berfikir Kreatif
Tes Awal Tes Akhir
No. Indikator yang diukur Rendah Baik/_Baik Rendah Baik/_Baik
sekali sekali
1 | Memberikan jawaban lebih dari satu cara | 77% 23% 38% 62%
Memberikan jawaban dengan cara yang 70% 30% 59% 41%
2 | berbeda
I\_/Iembgrlkan jawaban dengan cara yang 67% 330 48% 5204
3 | tidak biasa
Memberlkgn jawaban dengan proses 78% 9904 50% 50%
4 | secara rinci

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berikut ini adalah uraian dari tabel 4.31 mengenai hasil tes awal dan tes

akhir kemampuan berfikir kreatif siswa kelas eksperimen

a.

Indikator memberikan jawaban lebih dari satu cara (fluency)

Persentase kemampuan memberikan jawaban lebih dari satu cara

dalam kategori rendah mengalami penurunan dari 77% menjadi 38%,

sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari 23%

menjadi 62%.

b.

Indikator memberikan jawaban dengan cara yang berbeda (flexibility)




Persentase kemampuan memberikan jawaban dengan cara Yyang
berbeda dalam kategori rendah mengalami penurunan dari 70% menjadi 59%,
sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari 30%
menjadi 41%.

c. Indikator memberikan jawaban dengan cara yang tidak biasa (originality)

Persentase kemampuan memberikan jawaban dengan cara yang tidak
biasa dalam kategori rendah mengalami penurunan dari 67% menjadi 48%,
sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari 33%
menjadi 52%.

d. Indikator memberikan jawaban dengan proses secara rinci (elaboration)

Persentase kemampuan memberikan jawaban dengan proses secara
rinci dalam kategori rendah mengalami penurunan dari 78% menjadi 50%,
sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari 22%
menjadi 50%.

Dari hasil tabel 4.31 dan uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan
berfikir kreatif siswa kelas eksperimen terhadap seluruh indikator berfikir kreatif
dalam kategori rendah mengalami penurunan dari 73% menjadi 49%, sedangkan
siswa yang berkategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari 27% menjadi
51%. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan problem
solving dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa.

Adapun tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel

4.32 berikut:



Tabel 4.32 Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif  Siswa Kelas

Eksperimen
Kode Skor Skor Tingk_at Berfikir | Keterangan
No Siswa Tes Tes _ Kreatif (%0)
Awal Akhir
Tes Awal Tes Akhir | Tes Awal Tes Akhir
1 El 19 25.9 29.7 40.5 Sangat rendah | Rendah
2 E2 42.2 48.6 65.9 75.9 Tinggi Tinggi
3 E3 34.8 20.8 54.4 32.5 Rendah Sangat rendah
4 E4 29.8 42.7 46.6 66.7 Rendah Tinggi
5 E5 35.6 49.6 55.6 77.5 Sedang Tinggi
6 E6 32.7 43.2 51.1 67.5 Rendah Tinggi
7 E7 16 26.9 25.0 42.0 Sangat rendah | Rendah
8 E8 30.4 63.3 47.5 98.9 Rendah Sangat tinggi
9 E9 28.6 33.3 44.7 52.0 Rendah Rendah
10 E10 22 30.6 34.4 47.8 Sangat rendah | Rendah
11 (= 43.5 35 68.0 54.7 Tinggi Rendah
12 E12 31.4 21.4 49.1 33.4 Rendah Sangat rendah
13 E13 26.5 23.1 41.4 36.1 Rendah Sangat rendah
14 El4 31.8 20 49.7 31.3 Rendah Sangat rendah
15 E15 32.6 38 50.9 59.4 Rendah Sedang
16 E16 43.6 64.2 68.1 100.3 Tinggi Sangat tinggi
17 E17 17 54.3 26.6 84.8 Sangat rendah | Sangat tinggi
18 E18 30.5 24.9 47.7 38.9 Rendah Sedang
19 E19 20.5 27.3 32.0 42.7 Sangat rendah | Rendah
20 E20 19 53. 29.7 83.0 Sangat rendah | Sangat tinggi
21 E21 30.6 65.2 47.8 101.9 Rendah Sangat tinggi
22 E22 42.6 29.6 83.8 46.3 Tinggi Rendah
23 E23 27.4 18.5 42.8 28.9 Rendah Sedang
24 E24 28.5 36.6 44.5 57.2 Rendah Sedang
25 E25 29 15.8 45.3 24.7 Rendah Tinggi
26 E26 40.2 45.1 62.8 70.5 Sedang Tinggi
27 E27 22.8 26.2 35.6 40.9 Sangat rendah | Rendah




28 E28 33.6 45.4 52.5 70.9 Rendah Tinggi

29 E29 38.3 61 59.8 95.3 Sedang Sangat tinggi
30 E30 36.1 39.9 56.4 62.3 Sedang Sedang

31 E31l 28.5 38 44.5 59.4 Rendah Sedang

32 E32 21.8 25.6 34.1 40.0 Sangat rendah | Tinggi

33 E33 37.2 23.8 58.1 37.2 Sedang Sangat rendah
34 E34 23.6 43.5 36.9 68.0 Sangat rendah | Tinggi

35 E35 28.4 46.1 44.4 72.0 Sangat rendah | Tinggi

36 E36 32.3 47.5 50.5 74.2 Tinggi Tinggi

Sumber : Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa

D. Pembahasan
1. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi guru dalam mengelola pembelajaran
menggunakan pendekatan problem solving adalah peneliti sendiri, dan yang
menjadi pengamat adalah guru bidang studi matematika di kelas V111-2 dan kelas
VI11-3 MTsN 2 Banda Aceh, yaitu ibu Susanti S.Pd. Penelitian ini dilakukan pada
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan materi aplikasi
teorema pythagoras. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan
pendekatan problem solving, dan kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran langsung dengan dua kali pertemuan.

Sebelum pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan tes awal untuk
masing-masing kelas, tes ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa
pada masing-masing kelas sebelum diajarkan dengan pendekatan problem solving
dan pembelajaran langsung. Selain itu tes awal ini juga bertujuan untuk
mengetahui kesamaan tingkat kemampuan kedua kelas tersebut. Tes awal ini

berbentuk essay dengan jumlah 4 soal.




Dari hasil analisis tes awal setelah dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata, menunjukkan bahwa adanya

kesamaan tingkat kemampuan kedua kelas tersebut,

Setelah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem solving
dan pembelajaran langsung dilakukan, masing-masing kelas diberikan tes akhir,
tes akhir ini bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan berfikir kreatif siswa

yang di ajarkan dengan problem solving dan pembelajaran langsung.

Berikut ini ditampilkan hasil temuan pada jawaban siswa Yyang

menunjukkan produk kemampuan berfikir kreatif siswa. Produk kemampuan




Gambar 4.1 Produk Kreatif Indikator Fluency (kelancaran)
Berdasarkan gambar 4.1 (a) dan (b), terlihat bahwa siswa menghasilkan

produk kreatif indikator fluency (kelancaran) dengan ciri-ciri dapat menghasilkan
banyak gagasan . Siswa mampu menyelesaikan soal dengan lebih dari satu cara
yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa siswa menghasilkan produk kreatif berupa
pengerjaan soal dengan memberikan jawaban secara tepat dan benar. Untuk dapat
menyelesaikan soal siswa terlebih dahulu mengilustrasikan soal kedalam gambar
dan menyelesaikan soal cerita yang diberikan, siswa terlebih dahulu memahami
masalah yang diberikan dan selanjutnya merencanakan penyelesaiannya dengan

menggunakan pendekatan problem solving.

Gambar 4.2 Produk Kreatif Indikator Flexibility (kelenturan)

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa siswa mengerjakan soal dengan
cara yang lain dengan menggunakan arah pemikiran yang berbeda. Cara ini
diperoleh dengan menggunakan nilai yang diketahui dari soal. Ini menunjukkan
bahwa siswa menghasilkan produk kreatif indikator flexibility (kelenturan) dengan
ciri-ciri menghasilkan gagasan yang seragam dan arah pemikiran yang berbeda,

yaitu berupa pengerjaan soal dengan cara yang berbeda.



(b)
Gambar 4.3 Produk Kreatif Indikator Originality (keaslian)

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa siswa mengerjakan soal dengan
cara sendiri, yaitu dengan menggunakan penggaris. Ini menunjukkan bahwa siswa
menghasilkan produk kreatif indikator originality (keaslian) dengan ciri-ciri
memberikan jawaban dengan cara yang tidak biasa dilakukan orang lain. Cara ini

jarang digunakan dan hanya terbatas untuk nilai yang kecil dan bisa dibandingkan.



Gambar 4.4 Produk Kreatif Indikator Elaboration (keterperincian)

Berdasarkan gambar 4.4 (a) dan (b) terlihat bahwa siswa menyelesaikan
soal secara jelas dan terperinci dengan menuliskan diketahui serta
mengilustrasikan soal kedalam gambar dengan jelas dan teratur. Ini menunjukkan
bahwa siswa menghasilkan produk kreatif indikator elaboration (keterperincian)
dengan ciri-ciri mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan, yaitu

berupa merincikan jawaban soal.

Berdasarkan hasil penelitian ini dan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan problem solving

mempengaruhi kemampuan berfikir kreatif siswa.

Keadaan ini disebabkan karena pembelajaran dengan mengunakan
pendekatan problem solving ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar aktif dan mandiri, melatih kemampuan berfikir kreatif siswa melalui
pemahaman masalah, menyelesaikan permasalahan dengan berbagai cara secara

kreatif.



Pendekatan problem solving melatih siswa untuk mendesain suatu
penemuan, yaitu menemukan ilustrasi gambar dari soal aplikasi pythagoras yang
diberikan serta mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan pada setiap langkah
penyelesaiannya. Selain itu siswa juga dilatih untuk menyelesaikan permasalahan
secara realistis dan sistematis serta mampu mengaitkan permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t pada
taraf signifikan a =0,05 kriteria pengujian, diperoleh signifikan 0,0365 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka Hg
ditolak dan Hj diterima. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kreatif
siswa yang belajar dengan pendekatan problem solving lebih baik dari pada
kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung.

Adapun deskripsi kemampuan berfikir kreatif siswa terlihat peningkatan
disetiap indikatornya yaitu 1) kemampuan memberikan jawaban lebih dari satu
cara dari yang sebelumnya 23% meningkat menjadi 62%; 2) kemampuan
memberikan jawaban dengan cara yang berbeda dari yang sebelumnya 30%
meningkat menjadi 41%; 3) kemampuan memberikan jawaban dengan cara yang
tidak biasa dari yang sebelumnya 33% meningkat menjadi 52%; 4) kemampuan
memberikan jawaban dengan proses secara rinci dari yang sebelumnya 22%
meningkat menjadi 50%. Maka dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan

problem solving dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa.



2.  Kelemahan Penelitian

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini, diantaranya
pengelolaan waktu oleh guru yang kurang efisien. Hal ini disebabkan karena
siswa terlalu lama dalam menyelesaikan permasalahan pada LKS. Siswa
membutuhkan waktu yang lama dalam mencari permasalahan yang diberikan pada
cerita sebelum menyelesaikan permasalahan tersebut, serta mereka harus

memikirkan ide untuk menggambarkan permasalahan yang ada.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pengaruh

pendekatan problem solving terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa pada

materi teorema pythagoras dikelas VIII MTsN 2 Banda Aceh diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, diperoleh
signifikan 0,0365 < 0,05. Berdasarkan Kriteria pengujian, jika nilai signifikan
kurang dari 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar dengan pendekatan problem
solving lebih baik dari pada kemampuan berfikir kreatif siswa yang belajar
dengan pembelajaran langsung.

Berdasarkan deskripsi kemampuan berfikir kreatif siswa terlihat peningkatan
disetiap indikatornya yaitu 1) kemampuan memberikan jawaban lebih dari
satu cara dari yang sebelumnya 23% meningkat menjadi 62%; 2) kemampuan
memberikan jawaban dengan cara yang berbeda dari yang sebelumnya 30%
meningkat menjadi 41%; 3) kemampuan memberikan jawaban dengan cara
yang tidak biasa dari yang sebelumnya 33% meningkat menjadi 52%; 4)
kemampuan memberikan jawaban dengan proses secara rinci dari yang
sebelumnya 22% meningkat menjadi 50%. Maka dapat dikatakan bahwa
penerapan pendekatan problem solving dapat meningkatkan kemampuan

berfikir kreatif siswa.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di simpulkan di atas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Diharapkan kepada guru matematika agar dalam mengajar matematika dapat
menggunakan metode atau model pembelajaran yang sesuai dengan materi
matematika, agar minat dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada
materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.

Agar lebih efisien dari segi waktu dan pelaksanaannya, sebaiknya pendekatan
problem solving dipersiapkan dan direncanakan dengan baik.

Diharapkan kesadaran setiap guru matematika agar dapat menerapkan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi dan karakter

siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama sekolah : MTsN 2 Banda Aceh

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/semester VI 1

Materi pokok : Teorema Pythagoras

Sub materi pokok : Menemukan Hubungan Antar Panjang Sisi

pada Segitiga Khusus

Alokasi waktu 1 2 X 40 menit

A. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, DAN INDIKATOR
PENCAPAIAN KOMPETENSI
Kompetensi Inti (KI):

1.

11

111
1.1.2

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kompetensi Dasar (KD):

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Indikator:
Memberi salam dan berdoa sebelum pembelajaran
Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan

mempelajari materi teorema Pythagoras

Kompetensi Inti (KI):

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya



Kompetensi Dasar (KD):

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

2.2  Memilikirasa ingin tau, percaya diri, dan ketertarikan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3  Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat, dan

karya teman dalam

Indikator:

2.1.1 Menunjukkan sikap teliti dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru.

2.1.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

2.2.1 Menunjukkan sikap kreatif dalam memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru

2.2.2 Menunjukkan sikap percaya diri dalam menyelesaikan tugas dana
dalam mempresentasikan hasil diskusi

2.3.1 Menunjukkan sikap santun dalam berbicara dan bertindak.

Kompetensi Inti (KI):

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kompetensi Dasar (KD):

3.8 Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga dan penyelidikan
berbagai pola bilangan

Indikator:

3.8.1 Menemukan Hubungan Antar Panjang Sisi pada Segitiga Khusus
3.8.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui



Kompetensi Dasar (KD):

4.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar (KD):

4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah

nyata

Indikator:

4.1.1 Menentukan pola perbandingan pada segitiga khusus

4.1.2 Menerapkan pola perbandingan segitiga  siku-siku  dalam

menyelesaikan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, siswa dapat
menemukan hubungan antar panjang sisi pada segitiga khusus dan

menerapkan konsepnya dalam kehidupan sehari-hari

MATERI PEMBELAJARAN

Materi pokok: Menentukan pola perbandingan pada segitiga khusus

D. STRATEGI PEMBELAJARAN

Pendekatan : Sainstifik
Model pembelajaran : Pendekatan Problem Solving
Metode - Inquiri, Diskusi, Tanya jawab

E. MEDIA, ALAT/BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Sumber Belajar : Buku Matematika SMP / MTsN Kelas VIII Semester

1. Kurikulum 2013



F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Langkah pembelajaran

Deskripsi kegiatan

waktu

(menit)

Pendahuluan

Guru memberi salam dan
menginstruksikan agar siswa berdoa
sebelum memulai pelajaran

Guru menyampaikan judul materi yang
akan di pelajari, yaitu materi
Menemukan Hubungan Antar Panjang
Sisi pada Segitiga Khusus

Guru menyampaikan Apersepsi dengan
mengingatkan peserta didik tentang rumus
teorema pythagoras

Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menyampaikan aplikasi teorema
Pythagoras dalam kehidupan, dengan
mempelajari  materi ini, Kkita dapat
menyelesaikan masalah kehidupan yang
Kita hadapi.

Guru menyampaikan manfaat
mempelajari materi teorema Pythagoras,
misalnya: dapat mengukur panjang dan
lebar televisi yang diketahui incnya,

membuat bangunan, dan lain-lain

kegiatan inti
Tahap 1

Memahami masalah

Mengamati
Guru  mengilustrasikan  permasalahan
kehidupan tentang perbandingan
Siswa mendengarkan ilustrasi dari guru,
dan menanggapinya.

Guru menyampaikan materi tentang

menit




tahap 2
Merencanakan

penyelesaian

menemukan hubungan antar panjang sisi
pada segitiga khusus dan memberikan
contoh soal

Guru dan siswa membahas contoh soal
bersama

Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok secara heterogen yang terdiri
dari 4-5 orang

Guru membagi LKS kepada setiap
kelompok

Siswa mengamati permasalahan
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
jika dua sisi lainnya diketahui yang ada
pada LKS

Siswa memahami masalah yang ada
dilembar LKS

Menanya
Siswa menanyakan permasalahan yang
tidak dipahami

Mengeksplorasi
Setiap kelompok menyusun rencana
penyelesaian soal pada LKS dengan
mengunakan beberapa konsep teorema
Pythagoras
Siswa merancang berbagai prediksi
penyelesaian soal
Guru membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam merencanakan

penyelesaian soal




tahap 3
menyelesaikan
masalah sesuai

rencana

tahap 4
Melakukan

pengecekan kembali

Mengasosiasi

Guru  membimbing  siswa  dalam
menyelesaikan ~ permasalahan  sesuai
dengan rencana yang telah di susun

Siswa menyelesaikan permasalahan sesuai
dengan rencana yang telah di susun
Dengan bantuan dari guru siswa
melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah yang telah di kerjakan
Guru  meminta  siswa  melakukan
pengecekan terhadap fase yang telah
dilakukan dari fase pertama hingga fase

ketiga

Mengkomunikasikan

Guru memilih kelompok yang paling
cepat menyelesaikan soal di LKS untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan

kelas
Kelompok yang terpilih
mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya di depan kelas

Siswa yang lain menanggapi dan
menanyakan hal-hal yang tidak dipahami
Guru mendorong siswa untuk dapat
menjelaskan konsep yang telah mereka
temukan

Siswa  mengklasifikasikan  alternatif-
alternatif jawaban untuk di jadikan konsep

penyelesaian masalah




penutup

Guru bersama dengan siswa membuat
kesimpulan tentang materi menghitung sisi
segitiga

Guru memberi penguatan kepada siswa
terhadap materi yang sudah dipelajari.
Guru memberikan tes secara individu
untuk  mengecek pemahaman siswa
terhadap materi yang telah di ajarkan

Guru menyampaikan materi yang akan di
bahas pada pertemuan yang akan datang,
yaitu mengenai  penerapan teorema

Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari

menit

G. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1.

Penilaian Sikap

: Teknik Non Tes, Bentuk Pengamatan sikap dalam

pembelajaran

2. Penilaian pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian

3. Penilaian Keterampilan : -




Penilaian

No | Jenis Penilaian Teknik Bentuk Keterangan
Penilaian Instrumen
1. | Sikap Spiritual Observasi Lembar Terlampir
Observasi
2. | Sikap Sosial Observasi Lembar Terlampir
- Sikap teliti, observasi
tanggung jawab,
kreatif, percaya diri,
santun
3. | Pengetahuan Tes tertulis Lembar tes terlampir
4. | Keterampilan - - -
Mengetahui, Banda Aceh, 1 November 2015

Guru Bidang Studi Matematika

Susanti S.Pd.I

Peneliti

Siti Zalikha
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KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Penerapan Teorema Pythagoras
dalam Menyelesaikan Masalah Sehari-
hari

Kelas/Semester : VI / Ganjil

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Bismillah.

2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat yang
tersedia.

3. Diskusikan masalah yang diberikan dengan teman satu kelompok.

4. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar jawaban kelompok.

Tuliskan Nama & Anggota
Kelompokmu disini :

Kegiatan

1. Tinggi sebuah jendela lantai 2 pada sebuah gedung kira-kira 8 meter. Di
depan gedung tersebut ada sebuah taman dengan lebar 6 meter. Berapa
panjang tangga minimum yang dibutuhkan agar kaki-kaki tangga tidak

merusak taman tersebut?

Penyelesaian:
Langkah 1: Memahami Masalah
Diketahui : ...

Ditanya: ...



Langkah 2 : Membuat Rencana Pemecahan

llustrasikan permasalahan tersebut dalam gambar

Gambar 1:

Cara 1:

Gambar 2:

-

-




Langkah 4 : Pengecekan Kembali
Mengecek kembali apakah panjang sisi lain diperoleh dari pengurangan dua sisi
yang lain:

2. Sebuah air mancur terletak di tengah perempatan jalan
di pusat kota. Mobil merah dan mobil hijau sama-sama
melaju meninggalkan air mancur tersebut. Mobil merah
melaju dengan kecepatan 60 km/jam sedangkan mobil
hijau 80 km/ jam.

a.  Buatlah tabel yang menunjukkan jarak yang ditempuh
kedua mobil dan jarak kedua mobil tersebut setelah
1 jam, 2 jam dan 3 jam. Gambarkan perubahan jarak
tersebut.

b.  Misalkan mobil merah melaju dengan kecepatan 40
km/jam setelah 2 jam jarak antara kedua mobil 100

km. Berapakah kecepatan mobil hijau pada saat itu?

Keterangan: Jarak kedua mobil yang dimaksud adalah panjang ruas garis yang
menghubungkan kedudukan dua mobil tersebut
Penyelesaian :
Langkah 1 :Memahami Masalah
Diketahui @ ..o

Ditanya : o



Langkah 2 :Merencanakan Penyelesaian:

llustrasikan permasalahan tersebut dalam gambar

Gambar 1:

Gambar 2:

a. Membuat tabel jarak yang ditempuh kedua mobil tersebut setelah 1 jam, 2

jam, dan 3 jam.

) Jarak yang ditempuh setelah
Mobil i i _
jam jam jam
merah (M)
hijau (H)

b. Rumus Menghitung kecepatan mobil hijau

Langkah 3 : Melaksanakan Rencana Penyelesaian

a.  Menghitung kecepatan mobil hijau




Cara yang tidak biasa :
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KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Penerapan Teorema Pythagoras
dalam Menyelesaikan Masalah Sehari-
hari

Kelas/Semester : VI / Ganjil

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Bismillah.
2. Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada tempat
yang tersedia.
3. Diskusikan masalah yang diberikan dengan teman satu kelompok.
4. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada lembar jawaban kelompok.
Tuliskan Nama & Anggota
Kelompokmu disini :
Kelompok .....
D
B. e
SRR
TN
Kegiatan
1. Tinggi sebuah jendela lantai 2 pada sebuah gedung kira-kira 8 meter. Di

depan gedung tersebut ada sebuah taman dengan lebar 6 meter. Berapa
panjang tangga minimum yang dibutuhkan agar kaki-kaki tangga tidak

merusak taman tersebut?

Penyelesaian:



3. Sebuah air mancur terletak di tengah perempatan jalan
di pusat kota. Mobil merah dan mobil hijau sama-sama
melaju meninggalkan air mancur tersebut. Mobil merah
melaju dengan kecepatan 60 km/jam sedangkan mobil
hijau 80 km/ jam.

a.  Buatlah tabel yang menunjukkan jarak yang ditempuh
kedua mobil dan jarak kedua mobil tersebut setelah
1 jam, 2 jam dan 3 jam. Gambarkan perubahan jarak
tersebut.

b.  Misalkan mobil merah melaju dengan kecepatan 40
km/jam setelah 2 jam jarak antara kedua mobil 100

km. Berapakah kecepatan mobil hijau pada saat itu?

Keterangan: Jarak kedua mobil yang dimaksud adalah panjang ruas garis yang
menghubungkan kedudukan dua mobil tersebut

Penyelesaian:

Selamat Bekerja




TES AWAL N

o)

NAMA
KELAS
PELAJARAN

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca basmallah!

2. Tulislah nama terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan!

3. Jawablah sebisamu, jangan menyontek karena soal tes awal ini tidak

mempengaruhi nilai matematikamu!

SOAL :
Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A kearah Timur sejauh 160 km,
kemudian berbelok kearah utara sejauh 120 km sampai dipelabuhan B. Dari
pelabuhan B kapal berlayar kearah Timur sejauh 240 km dan berbelok ke

arah utara sejauh 320 km menuju pelabuhan C. Jika jarak pelabuhan A ke
pelabuhan B sama dengan % dari jarak pelabuhan B ke pelabuhan C. Tentukan

jarak pelabuhan A ke pelabuhan B!

Ali menyeberang sebuah sungai yang lebarnya 30 m. Setelah sampai
dipertengahan sungai, Ali terbawa arus sejauh 8 m, akhirnya dia berpegangan
pada sebuah ranting. Kemudian dia melanjutkan berenang. Setelah 12 m
berenang, dia kembali terbawa arus sejaun 9 m. Berapa jauh Ali terbawa
arus?

Seorang nakhoda kapal melihat dua puncak Mercusuar dengan arah yang
berbeda, yaitu puncak Mercusuar A dan puncak Mercusuar B. Jarak antara
dasar puncak Mercusuar A dengan kapal adalah 80 km dan tinggi puncak
Mercusuar A adalah 60 km. sedangkan jarak kapal dengan dasar puncak

Mercusuar B adalah 160 km dan jarak kapal dengan puncak Mercusuar B

adalah 200 km. Jika jarak kapal dengan puncak Mercusuar A sama dengan %



dari jarak kapal dengan puncak Mercusuar B. Tentukan jarak kapal dengan
puncak Mercusuar Al

Seorang anak berenang secara diagonal disebuah kolam yang permukaannya
berbentuk persegi panjang dengan panjang 16 m dan lebar 12 m. Jika jarak

anak berenang sama dengan % dari luas kolam. Tentukan berapa jauh anak

tersebut berenang!



TES AKHIR 2o,

S

NAMA
KELAS
PELAJARAN

Petunjuk:
4. Mulailah dengan membaca basmallah!
5. Tulislah nama terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan!
6. Jawablah sebisamu, jangan menyontek karena soal tes awal ini tidak
mempengaruhi nilai matematikamu!
Soal:
1. Pada sebuah lapangan baseball, terdapat tiga buah bas

dan sebuah home plate. Jarak antara tiap base
adalah 90 feet (setara dengan 27.432 m) dan
membentuk sudut siku-siku. Jika jarak pelambung bg

dengan home plate adalah 60 feet dan jarak base dua
home plate adalah 2% dari jarak pelambung bola ke home plate. Berapa

jauh orang pada base kedua untuk membuat pelari lawan keluar sebelum
dia memasuki home plate?
2. Joni dan teman-temannya berenang menyeberangi sebuah sungai yang
lebarnya 35 m, setelah berenang sejauh 12 m, Joni terbawa arus sejauh 5
m. kemudian Joni melanjutkan berenang hingga 8 m dan dia kembali
terbawa arus sejauh 6 m. Berapa jauh Joni terbawa arus?
3. Amron dan Cathy bermain layang-layang. Panjang tali layang-layang 50 m.
Cathy berdiri tepat di bawah layang-layang tersebut. Jarak Amron dan Cathy
adalah 30 m, jika tali layang-layang diperpanjang menjadi 100 m dan jarak

Amron dan Cathy bertambah 30 m. Tinggi layang-layang sama dengan 1§

dari jarak Amron dan Cathy. Tentukan tinggi layang-layang tersebut!



4. Sebuah kapal berlayar dari titik A kearah timur sejauh 3 km. Kemudian,
kapal tersebut berbelok ke arah utara sejauh 4 km dan sampai dipelabuhan B.
Dari pelabuhan B kapal berlayar lagi kearah timur sejauh 6 km dan berbelok
kearah utara sejaun 8 km menuju pelabuhan C. Jika jarak pelabuhan A ke
pelabuhan C sama dengan 3 kali jarak pelabuhan A ke pelabuhan B. Tentukan
jarak pelabuhan A ke pelabuhan C!

SEMOGA SUKSES









RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF

SISWA
Aspek Indikator Skor | Respon Siswa Terhadap Masalah
Kemampuan Kemampuan
Berfikir Berfikir Kreatif
Kreatif
Fluency Memberikan Tidak menjawab atau memberikan jawaban
: , .| 0
(kelancaran) jawaban lebih dari yang salah
satu cara Memberikan jawaban dengan satu cara, tetapi
1 terdapat kekeliruan dalam gambar dan proses
perhitungannya
5 Memberikan jawaban dengan satu cara dan
proses perhitungannya benar
Memberikan jawaban dengan lebih dari 1
3 cara, tetapi terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungannya
4 Memberikan jawaban dengan lebih dari 1
cara, dan proses perhitungannya benar
Flexibility Memberikan 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
(kelenturan) jawaban  dengan yang salah
cara yang berbeda 1 Memberikan ~ jawaban, tetapi  terdapat
kekeliruan dalam gambar dan caranya
Memberikan jawaban dengan gambar dan
2 caranya benar, tetapi proses perhitungannya
salah
Memberikan ~ jawaban  dengan  proses
3 : A
perhitungannya benar, tetapi hasilnya salah.
4 Memberikan ~ jawaban  dengan  proses
perhitungan dan hasilnya benar
Originality Memberikan 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
(keaslian) jawaban  dengan yang salah
cara yang tidak 1 Memberikan jawaban dengan cara yang sudah
biasa sering dilakukan
5 Memberikan jawaban dengan cara yang tidak
biasa tetapi tidak dapat dipahami
Memberikan jawaban dengan cara yang tidak
3 biasa dan sudah terarah, tetapi terdapat
kekeliruan dalam proses perhitungan
Memberikan jawaban dengan cara yang tidak
4 biasa dan proses perhitungannya benar
Elaboration Memberikan 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
(keterperincian) | jawaban  dengan yang salah




proses secara rinci

Menuliskan jawaban tetapi tidak secara rinci

Menuliskan jawaban secara  rinci tetapi
terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungannya

Menuliskan jawaban secara rinci dan proses
perhitungannya benar tetapi hasilnya salah

Menuliskan jawaban secara rinci dengan
proses perhitungan dan hasilnya benar

Jumlah Skor




DOKUMENTASI KEGIATAN SISWA PADA SAAT
PEMBELAJARAN

Gambar 1. Guru membagikan tes awal Gambar 2. Guru menjelaskan
langkah-

langkah pendekatan problem

solving

Gambar 3. Siswa mengerjakan LKS Gambar 4. Siswa
mempresentasikan
hasil diskusi

kelompok



My, Ea

Gambar 5. Guru membagikan tes akhir









DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan

Status

N o a A w D Pe

Alamat

o

Pekerjaan
9. Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu
c. Pekerjaan
Ayah
Ibu
10. Alamat

11. Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi

. Siti Zalikha

: Lung le /01 Oktober 1992
: Perempuan

. Islam

: Indonesia

: Belum kawin

- JIn.T. Usman Al-Fauzi, Ir. T. Raden, Desa Lung le.

Ule e Kareng

: Mahasiswi

: Jamian

: Syaribanun

: Wiraswasta
CIRT
- JIn.T. Usman Al-Fauzi, Ir. T. Raden, Desa Lung le.

Ulee Kareng

: SDN 1 Lamreung (Tahun 1999 - 2005)

: MTsN 4 Banda Aceh (Tahun 2005 - 2008)

: MAN 3 Banda Aceh (Tahun 2008 - 2011)

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan

Matematika UIN Ar-Raniry Banda Aceh Masuk

Tahun 2011.

Banda Aceh, 15 Februari 2016

Penulis,



